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1. Semua hal hanya akan menyesuaikan dengan indah. Tapi indah tak selalu 
mudah.  
2. Tulisan akan menjadi manusia yang lebih menghargai setiap hal. 
3. “Knowing your own darkness is the best method for dealing with the 
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A. Latar Belakang 
Tantangan baru dalam penerapan kegiatan belajar di rumah merupakan 
kondisi yang sedang terjadi dalam pendidikan di Indonesia. Pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar jarak jauh dengan nama lain remote learning membutuhkan 
persiapan yang akan menghabiskan waktu kurang lebih lima tahun. SARS-CoV-2 
(severe acute respiratory syndrome-coronavirus-2) virus inilah yang melantarkan 
Covid-19 adalah virus korona tipe baru. Namun pandemi coronavirus disease 2019 
mengharuskan dunia pendidikan untuk lebih cepat beradaptasi dalam melakukan 
pembelajaran jarak jauh. 
Penerapan pembelajaran jarak jauh adalah masa peralihan yang sulit namun 
juga membuka kesempatan bagi tenaga pengajar atau guru serta orang tua murid 
untuk mulai mencoba, membuat dan mengembangakan metode pembelajaran baru 
bagi anak. Lebih lanjut lagi meskipun kualitas pendidikan dikorbankan selama virus 
korona mewabah ternyata mampu mempercepat proses perubahan iklim 
pembelajaran. Adaptasi yang cepat dilakukan oleh tenaga pengajar atau guru serta 
orang tua murid terhadap teknologi. Meskipun dalam dunia pendidikan semestinya 
teknologi atau era digital bukan lagi hal yang baru, mungkin hanya saja banyak pihak 
yang terlambat mengetahui dan mengaplikasikan. 
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Memperhatikan pendidikan serta pengawasan kesehatan anak merupakan 
tantangan baru bagi orang tua dan para guru. Terutama untuk orang tua anak 
berkebutuhan khusus tentu membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Poin utama 
adalah kegiatan selama pembelajarana jarak jauh bagi anak – anak pada umumnya 
mungkin tidak ada masalah yang berarti, meskipun banyak masalah yang timbul 
pada sebagian besar lainnya. Pada anak berkebutuhan khusus terdapat tiga kondisi 
berbeda yang menyangkut produktifitas, kemandirian dan mengisi waktu senggang. 
Kondisi anak-anak ini diidentifikasikan dengan ringan, sedang dan berat. Pada anak 
yang mempunyai kemampuan yang cukup bagus komunikasi, emosional, social, 
daya pikir dan sebagainya. 
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial penyandang cacat berlandaskan 
Pancasila dan UUD 1945 tertera dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 
4 tahun 1997 mengenai penyandang cacat dalam Bab 2 Pasal 2. Dilakukannya 
pemberdayaan penyandang cacat dengan maksud terwujudnya kemandirian serta 
kesejahteraan adalah usaha peningkatan kesejahteraan sosial. Kemampuan siswa 
dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh, sehingga siswa perlu bersikap dan 
berpikir mandiri dalam pembelajaran disekolah serta kegiatan belajar lain untuk 
menghasilkan prestasi terbaiknya. Kemampuan belajar merupakan perwujudan 
kapasitas yang dimiliki oleh peserta didik untuk mengerjakan tugas dari guru yang 
didorong oleh kesanggupan, kecakapan dan kekuatan diri sendiri dalam kegiatan 
belajar. Terhitung faktor yang mampu memengaruhi kemampuan belajar siswa, 
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diantaranya faktor tersebut diklasifikasikan menjadi faktor internal serta faktor 
eksternal. Terdapat faktor eksternal yang ikut andil dalam peningkatan kemampuan 
belajar yaitu faktor keluarga, teman pergaulan, lingkungan, intensitas waktu belajar, 
fasilitas studi, dosen, metode pembelajaran dan lain sebagainya. Kemudian beberapa 
faktor internal yang ikut andil dalam meningkatkan kemampuan belajar diantaranya 
gaya belajar, motivasi, sikap terhadap guru mata pelajaran, cita-cita serta lain 
sebagainya. Setiap tenaga pendidik berusaha membagikan serta menyampaikan ilmu 
pengetahuan sebanyak mungkin dan peserta didik rajin untuk menerima dan 
mengumpulkannya.  
Penyandang cacat terbagi menjadi cacat mental, cacat fisik dan cacat ganda 
atau cacat fisik dan mental. Kemudian penyandang cacat fisik atau disabilitas fisik 
sendiri diklasifikasikan menjadi kelainan tubuh (tunadaksa), kelainan pendengaran 
(tunarungu), kelainan indra penglihatan (tunanetra), dan kelainan bicara 
(tunawicara). Penelitian ini akan lebih lanjut membahas mengenai tunadaksa. 
 Tunadaksa disebut kecacatan, kerusakan atau ketidaknormalan tubuh, seperti 
kelainan sendi, gangguan otot serta tulang sehingga kapasitas normal individu untuk 
bergerak ataupun beraktivitas sehari-hari berkurang. Individu tunadaksa dengan 
kecacatan yang dimiliki, menghadapi berbagai masalah, baik dari sosial, bekerja, dan 
segi emosi, (Damayanti dalam Machdan, 2017:80). Sehingga individu tunadaksa 
merupakan individu dengan kecacatan tubuh atau fisik yang tidak sempurna dan 
mental yang sedang memenuhi pendidikan di Sekolah Luar Biasa. 
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Seorang tunadaksa pun memiliki sesuatu yang berharga dalam dirinya, 
mereka tidak ingin terus-menerus bergantung pada orang lain. Tundaksa juga ingin 
meningkatkan potensi diri supaya tumbuh menjadi manusia yang berkarakter dan 
tangguh serta mempunyai kemampuan belajar yang tidak disepelekan oleh 
masyarakat. Kemampuan belajar anak tunadaksa dapat dilihat melalui berbagai 
upaya yang dilakukan baik itu dibimbingan dalam kehidupan sehari - hari ataupun 
kegiatan lainnya. Sehingga pemberian bantuan pada anak yang memiliki kecacatan 
tubuh atau anak tundaksa untuk mengatasi kesulitan dalam aktivitas sehari-hari 
dengan tidak tergantung pada orang lain baik kemandirian ketika berada di rumah, 
ataupun kemandirian ketika berada di sekolah dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani terutama olahraga. Rosdiani (2013:61) mengatakan bahwa olahraga 
merupakan setiap aktivitas yang mengandung fisik atau ciri permainan dan 
melibatkan unsur perjuangan mengendalikan diri sendiri atau orang lain atau 
konfrontasi dengan faktor alam.  
Pendidikan jasmani adaptif menjadi wadah penyampaian layanan yang 
menyeluruh mengenai aktivitas jasmani yang dimodifikasi bagi orang-orang dengan 
kemampuan terbatas dan sesuai dengan kemampuan anak tersebut. Pendidikan 
jasmani adaptif pada individu berkebutuhan khusus dan memiliki keterbatasan 
kemampuan, sangat banyak dan luas. Akrab terdengar tentang individu yang 
memiliki kelainan, berpartisipasi aktif dalam kegiatan olahraga. Berkaca dari itu 
individiu atau anak berkebutuhan khusus memerlukan pendidikan jasmani lebih 
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besar daripada individu atau siswa normal, ini disebabkan karena anak berkebutuhan 
khusus (ABK) mengalami hambatan dalam merespon stimulus yang diberikan oleh 
lingkungan untuk meniru gerak, melakukan gerak, dan bahkan memang ada yang 
fisiknya terganggu sehingga individu tersebut tidak dapat melakukan gerakan yang 
diinstruksikan dengan benar. Selain itu, mereka memiliki masalah dalam belajar, 
motorik, sensoris, dan tingkah lakunya yang dapat menghambat perkembangan fisik 
siswa tersebut. Mereka mempunyai hak atas pendidikan jasmani yang dapat 
membantu meringankan hambatan dan kebutuhan yang dimiliki. Maka dari itu, 
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif menjadi lebih kompleks bagi guru 
pendidikan jasmani dalam meningkatkan potensi yang dimilikinya secara optimal 
dan semua kebutuhan anak akan gerak dapat terpenuhi. Secara sederhana pendidikan 
jasmani adaptif dapat dipahami dengan pendidikan jasmani yang diadaptasi serta 
dimodifikasi. Adaptasi serta modifikasi dalam hal ini adalah penyesuaian 
karakteristiknya. Kegiatan ini dilakukan agar individu dengan kebutuhan khusus 
dapat mandiri dan bersaing dengan anak normal yang lainnya.  
Anak dengan kebutuhan khusus merupakan golongan yang rentan mengalami 
penurunan dalam pendidikan yang merupakan akibat dari diberlakukanya sistem 
belajar dari rumah. Pembelajaran yang telah diberikan oleh guru bertahun-tahun 
disekolah akan lebih mudah hilang karena kesinambungan dengan pembelajaran 
yang diterapkan di lingkungan rumah tidak terlaksana. Terputusnya interaksi dan 
komunikasi langsung antara guru dengan siswa dengan kebutuhan khusus dalam 
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jangka panjang akan menimbulkan masalah siswa dengan kebutuhan khusus 
kehilangan minat untuk kembali sekolah. Melihat karakter anak dengan kebutuhan 
khusus yang berbeda, ketika ada anak dengan kebutuhan khusus yang mau 
bersekolah kembali guru akan mengalami kesulitan karena harus mengulang kembali 
semua pelajaran dari awal.  
Setelah dilakukannya observasi terdapat beberapa masalah yang timbul, 
seperti pikiran yang tertanam pada anak bahwa belajar harus dilakukan di sekolah 
menjadi masalah bagi orang tua. Selanjutnya anak menganggap orang tua bukanlah 
guru bagi mereka. Mereka terbiasa dengan anggapan bahwa yang disebut guru 
adalah sosok yang hanya bisa ditemui di sekolah. Lingkungan dan suasana rumah 
merupakan salah satu faktor yang menggangu konsentrasi dan fokus bagi anak 
berkebutuhan khusus. Kemudian seringkali materi pembelajaran yang harus 
disampaikan dari guru kepada anak kurang dikuasai oleh orang tua. Para orang tua 
mengalami tantangan ketika menghadapi anak mereka dengan diterapkannya sistem 
belajar dari rumah. Karena orang tua harus bekerja dari rumah, mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga dan tidak sedikit orang tua yang memiliki anak lain yang 
perlu didampingi. 
Sistem belajar dari rumah dapat berjalan efektif ketika jaringan internet 
bagus. Perubahan pola belajar dengan sistem belajar dari rumah membuat orang tua 
banyak mengeluhkan dengan buruknya jaringan internet. Hal ini berdampak 
langsung dengan proses pembelajaran online yang terhambat. Banyak yang 
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mengatasnamakan jaringan yang kurang baik kemudian orang tua dan siswa 
mengurungkan niatnya mengikuti pembelajaran. Orang tua anak dengan kebutuhan 
khusus yang terkena dampak dari virus korona terbebani untuk membeli kuota 
internet. Terutama orang tua yang dipandang secara ekonomi kurang. Terlebih orang 
tua juga belum terbiasa mengakses atau menggunakan aplikasi pendukung demi 
berjalannya pembelajaran secara online. Sekolah perlu melakukan pemikiran yang 
matang dengan diberlakukannya sistem belajar dari rumah, banyak dari orang tua 
yang sudah terbebani dengan semakin sedikitnya peluang kerja, dirumahkan atau 
PHK, ditambah dengan beban keharusan membeli kuota internet.  
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah disebutkan dengan mengambil 
setting di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. Penelitian ini akan membahas lebih lanjut 
mengenai kemampuan belajar anak berkebuthan khusus terutama siswa tunadaksa 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan dengan sistem belajar dari 






B. Identifikasi Masalah  
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Berlandasakan latar belakang yang telah dirincikan, maka beberapa masalah 
dapat diidentifikasi antara lain:   
1. Anak berkebutuhan khusus merupakan kelompok yang rentan mengalami 
penurunan belajar. 
2. Pelajaran yang diterima anak berkebutuhan khusus mudah hilang karena 
pembelajaran yang diterapkan di lingkungan rumah tidak seperti ketika 
pembelajaran disekolah. 
3. Orang tua siswa tidak menguasai materi pelajaran pendidikan jasmani adaptif 
yang harus disampaikan kepada anak. 
4. Kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam 
pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua di SLB Marsudi Putra 1 
Bantul. 
C. Pembatasan Masalah  
Melihat jangkauan masalah yang sangat luas tentang pembelajaran 
pendidikan jasmani untuk anak tunadaksa, keterbatasan waktu serta kemampuan 
peneliti maka penelitian akan memfokuskan masalah mengenai bagaimana 
kemampuan belajar siswa tunadaksa selama pembelajaran pendidikan jasmani 
dilakukan dari rumah di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. 
 
D. Perumusan Masalah  
Berlandasan pemaparan dalam identifikasi masalah, kemudian rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: Seberapa baik kemampuan belajar 
9 
 
siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas 
menurut perspektif orang tua di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. 
E. Tujuan Penelitian   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan belajar siswa 
tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut 
perspektif orang tua di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:   
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan, khususnya mengenai 
kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam 
pembelajaran penjas. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi universitas, sebagai bahan informasi dalam upaya meningkatkan mutu 
visi dan misi sekolah terkait dengan kemampuan belajar siswa berkebutuhan 
khusus.  
2. Bagi guru, sebagai gambaran untuk semakin professional dan semakin bias 
mengaktifkan situasi kelas sehingga kemampuan belajar siswa semakin 
meningkat. 
3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan yang menyinggung kemampuan 
belajar dikarenakan dapat menjadi kemajuan prestasi belajar.  
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4. Sebagai masukan bagi Kepala Sekolah sebagai bahan pertimbangaan agar 
lebih banyak alternatif dalam kegiatan belajar mengajar. 
5. Bagi Peneliti, sebagai perluasan wawasan mengenai kemampuan belajar agar 
pembelajaran lebih efektif. 
6. Bagi Pembaca, dapat dikembangkan dan sebagai acuan untuk penelitian yang 
relevan dengan permasalahan penelitian di masa yang akan datang. 










A. Kajian Teori 
1. Kemampuan 
a. Pengertian Kemampuan 
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mengatakan secara umum pengertian 
kemampuan ialah suatu kecakapan, kesanggupan seseorang dalam mengerjakan 
sesuatu. Individu dapat dikatakan mempunyai kemampuan atau mampu ketika 
individu tersebut sanggup dan bisa mengerjakan sesuatu yang harus dikerjakannya. 
Kapasitas seorang individu melakukan berbagai penugasan dalam pekerjaan 
disebut kemampuan atau ability menurut Stephen. P & Timothy A, 2009: 57. Daya 
kekuatan atau tenaga untuk melakukan suatu perbuatan dikatakan sebagai 
kemampuan. Kemudian kemampuan dapat didefinisikan sebagai kesanggupan yang 
dibawa sejak lahir, dapat dikatakan merupakan hasil baik dari latihan ataupun 
praktek. Pemaparan yang dikemukakan Yusdi (2011) menjelaskan ketika individu 
dikatakan mampu adalah ketika individu mampu mengerjakan apa yang perlu 
dikerjakan. Sehingga kesanggupan dalam mengerjakan sesuatu adalah kemampuan. 
Berkaca melalui beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kesanggupan merupakan kesanggupan serta kecakapan suatu individu dalam dalam 
melakukan kemahiran yang digunakan untuk mengerjakan berbagai tugas yang 
memang harus dikerjakan dalam suatu pekerjaan. Kelompok faktor kemampuan 
seseorang terdiri atas kemampuan :  
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1) Intelektual (Intelectual Ability) adalah kesanggupan untuk beraktivitas mental 
seperti menalar, memecahkan masalah dan berpikir. 
2) Fisik (Physical Ability) merupakan kesanggupan melakukan tugas dengan 
tuntutan kekuatan, keterampulan, stamina dan karakteristik seiras. 
b. Kemampuan Kognitif 
Kognitif berkaitan yang melibatkan kognisi. Proses aktivitas memperoleh 
pengetahuan upaya mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri disebut kognisi. 
Semua kegiatan bisa dilihat sebagai efek dari proses mendapatkan ilmu dari 
pengalaman sendiri akrab disebut dengan kemampuan kognitif. Ruang lingkup 
kemampuan kognitif adalah kegiatan yang termasuk dalam kegiatan mental atau 
otak. Pendapat lain dari Robert M. Gagne dan W.S.Winkel (dalam Utami dkk, 
2018:178) turut menjelaskan bahwa ”ruang gerak pengaturan kegiatan kognitif 
adalah aktivitas mentalnya sendiri”. Kemudiaan penjelasan Gagne mengenai 
pengaturan kognitif dikatakan ketika menghadapi suatu masalah maka akan 
menggunakan kaidah dan konsep yang telah dimiliki 
Mengutip dari A. de Block dan W.S.Winkel (dalam Utami dkk, 2018:178) 
belajar kognitif memiliki ciri khas menggunakan serta memperoleh berbagai bentuk 
yang mewakili objek yang dilihat, antara lain benda, kejadian, orang bahkan 
peristiwa. Objek yang dihadirkan pada diri individu dalam wujud gagasan, tanggapan 
maupun lambang. Seluruh objek tersebut bersifat sesuatu yang netral. 
Melihat beberapa pandangan diatas menjelaskan kemampuan kognitif 
kemudian hal yang dapat dihimpun, yaitu kinerja yang bisa diamati untuk 
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memperoleh pengalaman melalui aktivitas mental yang menitiberatkan pada aspek 
intelektual. Representasi tanggapan, gagasan atau lambang adalah proses dari 
kemampuan berfikir yang berpedoman kaidah dan konsep yang telah dimiliki. 
Tujuan taksonomi ranah kognitif berupa proses berpikir melalui pemaparan 
Benjamin S. Bloom dkk dibagi dengan enam jenjang: 
1. Pengetahuan (knowledge), tanpa mengharapkan kemampan mengingat 
kembali (recall) ataupun mengenal kembali nama, rumus - rumus, ide, gejala, 
istilah dan lain-lain. Ingatan ataupun pengetahuan ini adalah proses berpikir 
paling dasar. 
2. Pemahaman (comprehention) merupakan kemampuan seseorang dengan 
memahami ataupun mengerti mengenai suatu hal  setelah  hal  tersebut  
diingat dan teridentifikasi. Peserta didik dikatakan memahami suatu hal 
apabila peseta didik mampu menuturkan penjelasan ataupun mengurikan 
lebih rinci mengenai hal itu dengan menggunakan kata - katanya sendiri.  
Pemahaman adalah tahapan dalam kemampuan berpikir mengerti suatu hal 
dalam berbagai segi yang tarafnya lebih tinggi dari hafalan atau ingatan.  
3. Penerapan (application), merupakan kecakapan individu menggunakan 
ataupun menerapkan beberapa ide yang umum, metode atau tata cara, teori, 
rumus, prinsip, dan sebagainya, dalam situasi konkret dan baru. Penerapan ini 
adalah proses berpikir taraf lebih tinggi dari tahap pemahaman.  
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4. Analisis (analysis), termasuk kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam 
beberapa bagian sehingga organisasinya ataupuan struktur keseluruhannya 
dapat dimengerti dengan baik.  
5. Sintesis (synthesis) merupakan kemampuan seseorang untuk merinci atau 
menguraikan suatu bahan atau keadaan sesuai bagian - bagian yang lebih 
kecil kemudian mampu memahami hubungan diantara satu faktor dengan 
faktor yang lain ataupun bagian yang lainnya. Dengan kata lain, sintesis 
adalah proses memadukan beberapa bagian atau unsur dengan logis, sehingga 
berubah menjadi pola terstruktur ataupun pola baru. Tataran sintesis bertaraf 
setingkat lebih tinggi dari analisis. 
6. Evaluasi (evaluaiton) berdasarkan Bloom ranah kognitif merupakan proses 
berpikir paling tinggi. Evaluasi ataupun penelitian yang dikatakan disini 
adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan tentang suatu 
nilai, situasi, ataupun ide, misalkan ketika individu diberikan beberapa 
pilihan, kemudian individu tersebut memilih pilihan yang terbaik, sesuai 
dengan tolah ukur ataupun kriteria yang ada. 
Table 2.1 Taksonomi Ranah Kognitif 
Tingkatan/ hasil 
belajar 
Ciri - cirinya 
1. Knowledge  • Jenjang belajar terendah. 
• Mampu mengingat fakta – fakta. 
• Mampu menghafal rumus, prinsip, prosedur, 
definisi. 
• Mampu menguraikan.atau menafsirkan. 
2. Comprehension  • Kemampuan menterjemahkan  
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• Kemampuan secara verbal untuk mendefinisikan, 
menafsirkan. 
• Paham akan ekstrapolasi. 
• Kemampuan melakukan penilaian. 
3. Application  • Menerapkan materi pelajaran dalam situasi baru. 
• Menetapkan generalisasi atau prinsip dalam 
situasi baru. 
• Mampu menetapkan generalisasi melalui suatu 
problem-problem. 
• Mengenali berbagai hal menyimpang melalui 
generalisasi dan prinsip. 
• Mengenali fenomena baru melalui generalisasi 
dan prinsip. 
• Memprediksi sesuatu yang akan terjadi melalui 
generalisasi dan prinsip. 
• Menentukan tindakan berdasarkan prinsip dan 
generalisasi generalisasi dan prinsip. 
• Mempertanggung jawabkan alasan penggunaan 
generalisasi dan prinsip. 
4. Analysis  • Mampu mengorganisasikan berbagai prinsip,  
memisah - misahkan integritas menjadi unsur-
unsur serta menggabungkan antar unsur,  
• Menggolongkan prinsip-prinsip. 
• Memprediksi berbagai sifat khusus. 
• Memprediksi kondisi atau kualitas. 
• Mengedepankan hubungan sebab -akibat. 
• Mengenal berbagai prinsip dan pola organisasi 
materi yang dihadapi. 
• Memprediksi kerangka acuan atau dasar sudut 
pandangan materi. 
5. Synthesis • Menggabungkan berbagai unsur dan bagian 
menjadi kesatuan yang menyeluruh. 
• Menemukan hubungan yang unik. 
• Merancang langkah kongkrit. 
• Mengabstraksikan suatu gejala, hasil penelitian 
hipotesa, dan seterusnya 
6. Evaluation  • Menggunakan kriteria eksternal dan internal. 




• Menentukan sudut pandang atau nilai yang 
digunakan pada pengambilan keputusan. 
• Membandingkan karya yang relevan (eksternal). 
• Mengevaluasi karya dengan kriteria eksternal. 
• Membandingkan beberapa kriteria eksternal 
dengan beberapa karya. 
Sumber: Ilhamsyah, R. (2019) 
Identitas dari kemampuan kogitif terdapat dalam belajar untuk menggunakan 
dan memperoleh tampilan yang mewakili suatu hal yang dihadapinya. Obyek atau 
suatu hal tersebut ditampilkan atau dihadirkan melalui gagasan, tanggapan serta yang 
melambangkan sesuatu yang bersifat mental dalam diri individu. 
c. Kemampuan Afektif 
Pemaparan Haidar P.D, (dalam Jauhari, 2018: 234) menyebutkan, afektif 
merupakan masalah yang berhubungan dengan emosi, terkait simpati, antipasti, suka, 
benci dan lain-lain. Seluruh perilaku yang terpaut dengan emosi, contohnya motivasi, 
sikap, minat dan perasaan. Beberapa tingkah laku misalnya memperhatikan, 
merespon, mengorganisasi serta menghargai merupakan tingkat kemampuan yang 
tampak pada ranah afektif. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwasanya 
yang dimaksud afektif yaitu berkenaan: a). perasaan, b) penyakit jiwa, c) makna atau 
gaya yang menunjukkan perasaan. 
Undang - Undang tahun 2003 Nomor 20 yang membahas mengenai Sistem 
Pendidikan Nasional yang berisi tentang “Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradap berdasarkan falsafah Pancasila.” 
Berdasar dari mandat dalam undang – undang diatas ranah kemampuan afektif tidak 
17 
 
hanya mengajarakan mampu membedakan benar dan salah. Sejalan bersamaan 
pemaparan yang disampaikan Hamid. A & Sudira. P (2013: 39), pendidikan karakter 
menanamkan kebiasaan (habitutation) mengenai hal baik, sehingga peserta didik 
paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, bisa merasakan (afektif) nilai 
baik dan mampu melakukannya (psikomotor).  
Ranah kemampuan afektif mempunyai rincian lima hirarki diantaranya 
penerimaan, menanggapi, penelitian, pengorganisasian, serta karakterisasi 
berdasarkan nilai-nilai. Karthwohl & Bloom (dalam Ilhamsyah, R., 2019) 
mengidentifikasikan ranah afektif sebagai berikut:  
a) Penerimaan (receiving/attending) kategori tingkat efektif yang terendah, 
mencakup penerimaan situasi, masalah, nilai, gejala serta keyakinan pasif. 
Kepekaan menerima stimulus ataupun rangsangan dari luar pada diri siswa 
disebut penerimaan.  
b) Menanggapi (responding) kategori ini bersangkutan dengan kesenangan dan 
jawaban merealisasikan ataupun menanggapi sesuatu sesuai dengan nilai - 
nilai yang diyakini dimasyarakat. Sikap yang memperlihatkan adanya 
partisipasi aktif mengikutsertakan dirin dalam suatu fenomena kemudian 
bereaksi dengan salah satu cara merupakan pengertian dari menanggapi.  
c) Penilaian (valuing) kategori ini berkaitan dengan pemberian kepercayaan 
ataupun nilai penghargaan pada suatu stimulus ataupun gejala tertentu. Siswa 
tidak hanya menerima nilai yang diajarkan namun juga mampu menilai baik 
buruknya suatu fenomena.  
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d) Mengelola (organization) mencakup konseptualisasi nilai - nilai membentuk 
sistem nilai, beserta penguatan dan pengutamaan nilai yang dimiliki.  
e) Karakteristik (characterization) bersangkutan dengan keselarasan seluruh 
sistem nilai yang dimiliki individu dan mempengaruhi tingkah laku serta pola 
kepribadiannya. 
Tabel 2.2 Taksonomi Ranah Afektif 
Tingkatan/ hasil 
belajar 
Ciri - cirinya 
1. Receiving / 
Attending 
• Sikap mendengarkan penjelasan pendidik dan sanggup 
menerima nilai-nilai yang diajarkan pada mereka serta 
mereka mempunyai kemampuan mengembangkan diri 
ataupun mengidentifikasi diri melalui nilai tersebut. 
2. Responding • Mengumpulkan tugas atau laporan tepat waktu, 
3. Valuing • Bertabiat baik jujur dalam pembelajaran serta 
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran 
mengenai segala hal. 
4. Organization   • Mampu membedakan antara akibat negatif dan positif 
tentang kehidupan manusia dalam berbagai kemajuan 
sains, 
5. Characterization  • Bersedianya merubah pendapat bila terdapat bukti 
membantah pendapatnya, 
Sumber: Ilhamsyah, R. (2019) 
d. Kemampuan Psikomotor 
Motor skill merupakan keterampilan yang terkait dengan serangkaian gerak 
jasmani yang terkoordinasi dengan gerakan berbagai gerak badan dalam ururtan 
tertentu. W.S.Winkel (dalam Hariyanto dkk, 2016:48) menyatakan bahwa meskipun 
mempelajari keterampilan motorik menitikberatkan pada gerak, urat, persendian dan 
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otot dalam tubuh, akan tetapi memerlukan pengamatan melalui pengolahan kognitif 
yang melibatkan pengetahuan serta pemahaman dan pengamatan ppanca indra. 
Benjamin S. Bloom, W. S.Winkel (1996) ikut serta mengidentifikasikan 
ranah psikomotor melalui tujuh hirarki, yakni: 
1) Persepsi (perception), melingkupi kemampuan diskriminasi tepat antara dua 
perangsang atau lebih, berdasarkan perbedaan ciri fisik khusus pada setiap 
rangsangan. 
2) Kesiapan (set), adalah kemampuan menempatkan dirinya pada kondisi akan 
memulai suatu rangkaian gerakan atau gerakan.  
3) Gerakan terbimbing (guided response), merupakan kemampuan menirukan 
suatu rangkaian gerak sesuai contoh yang ditampilkan (imitation).  
4) Gerakan terbiasa (mechanical response), merupakan kemampuan untuk 
melaksanakan suatu rangkaian gerak secara lancar tanpa memperhatikan 
kembali contoh yang ditampilkan disebabkan sudah dilatih dengan cukup.  
5) Gerakan kompleks (complex response), merupakan kemampuan untuk 
melakukan suatu keterampilan dengan beberapa komponen yang tepat, lancar 
serta efisien.  
6) Penyesuaian pola gerakan (adjustment), merupakan kemampuan untuk 
penyesuaian serta memunculkan perubahan berbagai pola gerak dengan 




7) Kreativitas (creativity), merupakan kemampuan menciptakan pola-pola gerak 
baru, seutuhnya dengan inisiatif serta dasar prakarsa pribadi. 




1. Perception  • Mengenal objek menggunakan panca indra. 
• Pengolahan hasil pengamatan (dalam pikiran). 
• Menyeleksi terhadap objek (pusat perhatian). 
2. Set  • Kesiapan mental atau mental sel melakukan reaksi. 
• Kesiapan fisik (physical set) melakuan reaksi. 
• Kesiapan perasaan/emosi untuk beraksi. 
3. Guided 
Response 
• Mampu imitation (meniru). 
• Mampu coba-coba salah (trial and error). 
• Mengembangan respon baru. 
4. Mechanism  • Tumbuhnya performance skill dengan berbagai bentuk. 
• Berbagai respons baru muncul dengan sendiri. 
5. Coplex 
Response 
• Digerakkan oleh aktivitas motorik dengan respon sangat 
terampil (skillful performance). 
6. Adaptation  • Gerak modifikasi yang dikembangkan oleh keterampilan 
individu. 
• Tingkat yang tepat dalam menghadapi problem solving 
(masalah). 
7. Origination  • Kemampuan mengembangkan kreativitas berbagai 
gerakan baru untuk menghadapi berbagai macam 
problema-problema spesifik atau situasi. 
Sumber: Ilhamsyah, R. (2019) 
Melalui penelitian ini penulis menganalisis kemampuan belajar siswa 
tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Marsudi Putra 1 Bantul dengan menentukan 
klasifikasi kemampuan belajar dikarenakan orang tua merasa kesulitan selama 
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membantu anaknya belajar melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
e. Pengertian Belajar 
Seluruh kalangan dari anak kecil hingga lansia sudah sangat akrab dengan 
kata belajar. Meski demikian variasi literatur memiliki definisi yang berbeda-beda 
mengenai belajar. Perubahanan tingkah laku dari sebelum dan sesudah melakukan 
segala aktivitas oleh seseorang yang berhubungan dengan psikis serta mental disebut 
dengan belajar. Setiap jenjang pendidikan perlu adanya proses dan yang disebut 
dengan belajar merupakan unsur yang teramat fundamental, pokok dan penting 
dalam pendidikan. 
Kegiatan belajar dimaknai sebagai interaksi individu dengan lingkungannya. 
Lingkungan dalam hal ini adalah obyek lain yang memungkinkan individu 
memperoleh pengetahuan atau pengalaman, baik pengetahuan atau 
pengalaman baru ataupun sesuatu yang pernah ditemukan atau diperoleh 
sebelumnya namun menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut 
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. Ainurrahman (dalam Aprida 
dkk, 2017:335) 
 
Belajar mengindikasikan bahwa aktivitas individu dilakukan secara sadar dan 
disengaja. Keaktivan individu melakukan suatu hal yang berorientasi pada mental 
memungkinkan terjadinya perubahan pada diri individu tersebut. Lebih lanjut dapat 
dipahami apabila kegiatan belajar dikatakan baik, hal tersebut karena intensitas 
keaktivan jasmani dan mental yang meningkat. Agaknya meskipun individu 
dikatakan belajar, tetapi keaktifan jasmani dan mentalnya rendah maka dapat 
dikatakan individu tersebut tidak memahami kegiatan belajar apa yang dilakukan. 
22 
 
Aprida dkk (2017) menunjukkan persepsi ahli psikologi belajar memiliki 
penekanan tersendiri mengenai hakikat dari belajar dan proses dari belajar. Diantara 
pendapat khusus mengenai belajar yaitu: 
1) Behaviorisme, lingkungan merupakan pemberi pengalaman terbaik bagi 
manusia. Teori ini memfokuskan pada apa yang dilihat, tingkah laku, namun 
kurang memperhatikan pikiran karena tidak terlihat. 
2) Kognitivisme disebut model kognitif. Berdasarkan teori belajar ini tingkah 
laku individu ditentukan melalui pemahaman atau persepsi situasi yang 
berkaitan dengan tujuan. Sehingga memfokuskan bahwa belajar merupakan 
perubahan pemahaman dan persepsi. 
3) Teori Belajar Psikologi Sosial, mengakatan belajar adalah melakukan 
interaksi bukan dengan proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri. 
4) Teori Belajar Gagne (behaviorisme & kognitivisme) Sesuatu yang secara 
alami, namun terjadi dalam kondisi tertantu disebut belajar. Kondisi yang 
dimaksud adalah sesuatu yang dipelajari (kondisi internal) dan kesiapan 
peserta didik, kemudian situasi belajar sengaja diatur pendidik untuk tujuan 
kelancaran proses belajar (kondisi eksternal). 
Terkait konsep dari berbagai persepsi ahli psikologi belajar diatas, penulis 
dapat mengatakan bahwa penjelasan tentang belajar adalah perubahan upaya 





f. Kemampuan Belajar 
Bentuk perubahan atau pertumbuhan diri seseorang yang dinyatakan dengan 
cara bertingkah laku yang baru karena latihan dan pengalaman, merupakan definisi 
kemampuan belajar menurut Hamalik (2004). Maksud dari bertingkah laku yang 
baru disini seperti dari yang belum tahu menjadi tahu, awalnya yang belum bisa 
menjadi bisa, perubahana dalam beringkah laku, keterampilan, kebiasaan, mampu 
menghargai perkembangan emosional, sosial serta kemajuan jasmani.  
Ringkasan yang dapat peneliti petik dari definisi yang telah dipaparkan ahli 
yaitu pencapaian individu dalam pembelajaran atau belajar mengajar dapat diukur 
melalui kesanggupan individu itu sendiri. Kemampuan menekankan pada 
kemampuan individu dalam menerjemahkan, mengartikan, serta mengungkapkan 
kembali suatu pengetahuan dengan kosakata baru melalui kemajuannya sendiri. 
2. Pendidikan Jasmani Adaptif 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani Adaptif 
Sherril (dalam Abdoellah, 1996:3) definisi pendidikan jasmani adaptif adalah 
sistem pelayanan komprehensif yang penyampaian dirancang untuk memecahkan 
masalah dan mengidentifikasi pada ranah psikomotor. Pelayanan tersebut melingkupi 
penilaian, program pendidikan individual (PPI), pengajaran bersifat pengembangan 
ataupun yang disarankan, koordinasi dan konseling dengan sumber layanan pada 




Masalah dengan ranah psikomotor hamper dimiliki semua penderita 
disabilitas yang diakibatkan keterbatasan keterbatasan kemampuan belajar dan 
kemampuan sensomotoriknya. Pendidikan jasmani adaptif yang dikemukakan 
Karyana dan Widati (2013:110), ialah sistem penyampaian layanan yang dirancang 
untuk mengetahui, dan memecahkan dan menemukan masalah dalam ranah 
psikomotor yang bersifat menyeluruh.  
Layanan Khusus Pendidikan Dasar serta Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Khusus (2013: 9) mengemukakan bahwasanya: 
Pendidikan jasmani adaptif adalah pendidikan jasmani yang diadaptasi dan 
atau dimodifikasi untuk memudahkan peserta didik berkebutuhan khusus 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif serta 
modifikasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif tersebut ditujukan 
untuk memudahkan peserta didik berkebutuhan khusus, agar peserta didik 
memiliki kesempatan sama dalam berpartisipasi aktif secara aman dalam 
kegiatan menyenangkan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan Depdiknas (2003), proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk meningkatkan 
serta mengembangkan seseorang dengan organik, perseptual, neuromuskuler, 
emosional, dan kognitif melalui kerangka sistem pendidikan nasional disebut 
pendidikan jasmani. 
Melihat beberapa pendapat ahli di atas menggambarkan kesimpulan 
pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah sistem pendidikan jasmani beradaptasi 
menyeluruh dengan maksud memberikan kemudahan pada siswa yang mempunyai 
kebutuhan khusus turut aktif dan berpartisipasi selama pembelajaran pendidikan 
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jasmani adaptif dapat berkembang, mendapatkan kepuasan, aman dan merasa 
senang. 
 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani Adaptif 
Crowe (dalam Abdoellah, 1996: 4) tujuan pendidikan jasmani adaptif adalah 
menolong siswa mencapai tujuan umum ini adalah sebagai berikut:  
a) Menolong peserta didik memperbaiki kondisi yang bisa diperbaiki  
b) Membantu peserta didik terhadap kondisi apapun yang akan memperburuk 
keadaannya dan melindungi diri dengan perantara suatu aktivitas jasmani  
c) Memberikan kesempatan kepada siswa berpartisipasi dan mepelajari dalam 
berbagai macam aktivitas jasmani dan olahraga yang bersifat rekreastif ketika 
waktu luang 
d) Menolong peserta didik memahami keterbatasan mental serta kemampuan 
jasmaninya  
e) Membantu peserta didik memiliki harga diri mengembangkan perasaan dan 
penyesuaian sosial 
f) Membantu peserta didik apresiasi dan pengembangan pengetahuan pada 
mekanika tubuh yang baik  
g) Menolong peserta didik menghargai dan memahami berbagai olahraga dapat 
dinikmatinya sebagai penonton. 
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Menurut Tarigan (dalam Pambudi, 2017:16), memaparkan meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani, sosial, keterampilan gerak serta intelektual 
merupakan tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adaptif bagi anak berkebutuhan 
khusus. Bermakna, proses pendidikan sangat perlu untuk sikap positif dan 
menambahkan nilai-nilai pada keterbatasan kemampuan baik dari segi mental 
ataupun fisik sehingga mereka mempunyai harga diri, rasa percaya diri dan bisa 
bersosialisasi dengan lingkungan. 
Kemudian Abdoellah (1996: 4), menuturkan:  
Tujuan pendidikan jasmani bagi yang berkelainan adalah untuk membantu 
mereka mencapai pertumbuhan dan perkembangan jasmani, emosional, sosial 
dan mental yang sesuai potensi mereka melalui program aktivitas pendidikan 
jasmani khusus serta biasa yang dirancang dengan hati-hati. 
 
Tujuan pendidikan jasmani adaptif dari beberapa ahli diatas dapat diambil 
kesimpulan, bahwasanya menolong anak dengan kebutuhan khusus untuk 
meningkatkan ataupun mencapai perkembangan serta pertumbuhan jasmani, dari sisi 
afektif, kognitif, bahkan psikomotor dengan program pendidikan jasmnai khusus 
yang dirancang dengan hati-hati menanamkan sikap positif dan nilai – nilai terhadap 
keterbatasan yang dimiliki. Dengan kata lain pendidikan jasmani perlu memberi 
sumbangan seutuhnya dalam pembentukan sumder daya manusianya.. 
c. Ciri – Ciri Pendidikan Jasmani Adaptif 
Kata adaptif ditambahkan dimaksudkan sifat dari program pengajaran 
pendidikan jasmani adaptif mempunyai ciri khusus. Ciri khusus yang dikemukakan 
Karyana dan Widati, 2013: 110 yaitu:  
27 
 
a) Program pengajaran penjas adaptif disesuaikan dengan karakteristik dan jenis 
kelainan peserta didik memberikan kesempatan pada peserta didik yang 
berkelainan berpartisipasi dengan sukses, aman, kemudian mendapatkan 
kepuasan.  
b) Program pengajaran penjas adaptif harus mengoreksi dan membantu kelainan 
yang disandang peserta didik, meliputi kelainan sikap tubuh, mekanika tubuh 
dan fungsi postur tubuh.  
c) Program pengajaran penjas adaptif harus meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuan jasmani seorang anak dengan kebutuhan khusus dengan lingkup 
program kesegaran jasmani yang selalu berkembang, latihan otot-otot besar 
dan progresif. 
Menurut Tarigan (2000:43) pendidikan penjas adaptif untuk anak dengan 
kebutuhan khusus mempunyai program pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 2.4 Program Pendidikan Jasmani Adaptif 
No Kategori Aktivitas Gerak  
1. Pengembangan Gerak − Berbagai gerakan tidak berpindah tempat 
− Berbagai gerakan berpindah tempat  
− Berbagai gerakan keseimbangan 
2. Olahraga & 
Permainan 
− Olahraga permainan rekreatif  
− Permainan lingkaran  
− Olahraga serta permainan beregu 
− Olahraga aerobik serta senam  
− Kegiatan tari menggunakan musik 
− Olahraga permainan air  
− Olahraga permainan menggunakan meja 
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3. Kebugaran & 
Kemampuan Gerak 
− Aktivitas meningkatkan kekuatan  
− Aktivitas meningkatkan kelentukan 
− Aktivitas meningkatkan kelincahan  
− Aktivitas meningkatkan kecepatan 
Sumber :Tarigan, (2000:43) 
Bersumber dari beberapa pendapat, program pendidikan jasmani adaptif. 
didapatkan tiga ciri utama Disesuaikan dengan jenis kelainan pada peserta didik, 
tentunya mampu menolong pesrta didik memperbaiki kelainan serta tentunya mampu 
menambah kemampuan jasmani anak dengan kebutuhan khusus adalah ciri program 
pendidikan jasmani adaptif. 
d. Manfaat penjas adaptif 
Lembaga pendidikan menyelenggarakan pendidikan jasmani khusu 
disebabkan keuntungan yang diperoleh peserta didik berkebutuhan khusus sesuai 
peserta didik normal pada pendidikan jasmani. Pendapat Abdoellah (1996:9) 
menuliskan dalam program kegiatan pendidikan jasmani keuntungan didapatkan 
apabila berpartisipasi aktif, keuntungan tersebut adalah manfaat:  
a) Bagi jasmani  
b) Bagi kesegaran  
c) Keuntungan sosial  
d) Keuntungan kecerdasan 
e) Bagi keterampilan gerak  
f) Keuntungan emosional  
3. Anak Tunadaksa 
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a. Pengertian Tunadaksa 
Kata tuna yang berarti rugi atau kurang dan daksa yang berarti tubuh 
emrupakan asal terbentuknya kata tunadaksa. Pemaparan Suroyo (dalam Karyana 
dan Widati, 2013:32) pengertian berdasar etimologis, tunadaksa merupakan individu 
yang mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari 
penyakit, luka, akibatnya kemampuan yang menurun dan pertumbuhan yang salah 
bentuk dalam melakukan berbagai gerakan tubuh tertentu. Selanjutnya berdasarkan 
dengan definitif, tunadaksa disebabkan berkurangnya kemampuan anggota tubuh 
serta ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya dengan normal 
akibat penyakit, pertumbuhan yang tidak sempurna atau luka. 
Assjari (dalam Karyana dan Widati, 2013:69) menuturkan individu tunadaksa 
didefinisikan sebagai kecacatan atau bentuk kelainan atau pada tulang, persendian 
dan sistem otot bersifat primer atau sekunder yang dapat menyebabkan gangguan 
adaptasi, komunikasi gangguan perkembangan keutuhan pribadi dan mobilisasi.  
Lebih lanjut Somantri (dalam Utami et al, 2018: 90) suatu terganggu ataupun 
kerusakan akibat gangguan bentuk pada otot, sendi dan tulang dalam fungsi yang 
normal dikatakan sebgai tunadaksa. Pendapat tersebut juga diaminkan Fitriyah dan 
Wijayanti, Wiwik (2019:16) tunadaksa merupakan seseorang dengan gangguan gerak 
yang diakibatkan struktur tulang yang bersifat bawaan, kelainan neuro-maskular, 
akibat kecelakaan atau sakit, termasuk polio, amputasi, lumpuh dan celebral palsy. 
Berkaca dari dua pendapat diatas maka bisa dipahami bahwa tunadaksa merupakan 
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kondisi yang bisa dikarenakan kecelakaan, penyakit serta dapat karena bawaan sejak 
lahir. 
Tunadaksa atau kelainan fungsi motorik tubuh merupakan gangguan yang 
terjadi pada beberapa anggota tubuh seperti sistem otot, tulang, dan persendian 
kemudian mengakibatkan penderita sulit secara normal mengoptimalkan fungsi 
tubuh. Tunadaksa bawaan sejak lahir maupun yang diperoleh kemudian, sebenarnya 
sama-sama mempunyai masalah dalam pendidikannya. 
b. Klasifikasi Anak Tunadaksa 
Kelainan anggota motorik tubuh berdasarkan jenisnya dikategorikan menjadi 
anak dengan kelainan fungsi anggota tubuh tunadaksa ortopedi (rthopedically 
handicapped) serta tunadaksa neurologi atau anak dengan kelainan fungsi anggota 
saraf tubuh. Menurut Magistra (2013:4)  
Tunadaksa ortopedi ialah anak yang mengalami kecacatan, 
ketidaksempurnaan tertentu pada motorik tubuhnya, terutama pada bagian 
tulang, otot tubuh, serta daerah persendian. Beberapa contoh kelainan yang 
termasuk dalam kategori tunadaksa ortopedi antara lain poliomyelitis, 
tubercolosis tulang, osteomyelitis, arthritis, bemiplegia, muscle dystrophia, 
kelainan atau anggota badan yang tidak sempurna, dan lain-lain. 
  
Sebagaian contoh kelainan kategori tunadaksa ortopedi diantaranya 
tubercolosis tulang, poliomyelitis, osteomyelitisbemiplegia, muscle dystrophia, 
arthritis, kelainan ataupun anggota badan yang tidak sempurna. Sedangkan anak 
yang mengalami kelainan fungsi anggota tubuh (kelainan motorik kaki dan atau 
tangan) akibat gangguan pada susunan saraf disebut tunadaksa neurologist. Satu dari 
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sekian banyak jenis penderita tunadaksa saraf pada anak penderita cerebral palsy 
(CP) dapat diamati (Magistra, 2013: 4).  
Cerebral palsy adalah bentuk kelainan yang terjadi pada aspek motorik 
disebabkan disfungsi sistem persarafan di otak. Gambaran klinis yang 
diakibatkan oleh luka pada otak, di mana salah satu komponennya menjadi 
penghalang dalam gerak sehingga timbul kondisi yang tampak semenjak 
kanak kanak dengan sifatsifat seperti lemah, lumpuh, tidak adanya koordinasi 
ataupun penyimpangan fungsi gerak disebabkan patologi pusat kontrol gerak 
di otak. Jenis-jenis cerebral palsy yang dapat dikenali dalam kehidupan 
sehari-hari antara lain atbetosis, ataxia, spasticity tremor dan rigidity (Patton 
dalam Magistra, 2013:4). 
Menurut Karyana dan Widati (2013: 34-35) kualifikasi kecacatannya, 
cerebral palsy dikategorikan menjadi: 
a) Ringan, ciri-ciri bicara jelas, mampu menolong diri dan dapat berjalan tanpa 
alat bantu.  
b) Sedang, ciri-ciri berjalan, memerlukan bantuan untuk latihan berbicara, 
mengurus diri dan alat-alat khusus, seperti brace.  
c) Berat, ciri-ciri memerlukan perawatan tetap dalam bicara, menolong dan 
ambulansi.  
Kemudian cerebral palsy atau menurut letak kelainan di otak dan fungsi 
geraknya, Seorang individu mempunyai gangguan dua atau lebih dari tipe-tipe 
berikut. (Karyana dan Widati, 2013: 35-36): 
a) Spastik, ciri-ciri terdapat kekejangan atau kekakuan pada sebagian ataupun 
seluruh ototnya yang diakibatkan gerakan-gerakan kaku kemudian dapat 
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hilang waktu tidur atau dalam keadaan diam. Umumnya kekejangan akan 
menjadi hebat ketika individu dalam keadaan marah ataupun tenang.  
b) Dyskenisia athetoid penderita menunjukkan gerak tidak normal meliputi 
athetosis.  
c) Rigid sulit dibengkokkannya seluruh tubuh karena kekakuan, individu dengan 
jenis ini mengalami kekakuan pada otot. Gerakannya kasar dan sangat 
lambat. Kondisi ini tentunya memberi akibat pada aktivitas sehari-harinya.  
d) Athetoid, tidak mengalami kekakuan ataupun kekejangan. Sering terjadi 
gerakan-gerakan yang tidak terkendali yang timbul di luar kemampuannya,. 
Ini sangat merepotkan dan menggangu individu itu sendiri. Gerakan ini 
terdapat pada kaki, lidah, bibir, mata dan tangan.  
e) Ataxia merupakan jalannya gontai, adanya gangguan keseimbangan, tidak 
berfungsunya koordinasi tangan dan mata.  
f) Tremor, individu banyak melakukan gerakan-gerakan kecil yang berulang-
ulang. Banyak ditemui individu dengan selalu ebrgeraknya salah satu anggota 
tubuhnya.  
Klasifikasi selanjutnya adalah kelainan pada rangka (musculus skeletal 
system) dan sistem otot. Kategori tunadaksa berikut ini tidak mustahil mampu belajar 
bersama dengan anak normal. Kemudain tidak jarang banyak dijumpai di sekolah 
dalam kelas-kelas biasa, dalam kelompok ini penggolongan anak tunadaksa adalah:  
a) Poliomytelis  
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Infeksi disebabkan oleh virus polio pada sumsum tulang belakang yang 
menyebabkan kelumpuhan yang bersifat menetap. Dampak dari penyakit 
poliomyelitis adalah kekakuan sendi (kontraktur), pemendekan anggota gerak, 
dislokasi, scoliosis, otot menjadi kecil (atropi) karena kerusakan sel saraf 
kemudian lutut melenting ke belakang (genu recorvatum). Kelumpuhan anak 
polio dibedakan dengan dilihat melalui sel - sel motorik yang rusak menjadi 
tipe: 
1) Spinal adalah kelumpuhan yang dialami sekat dada, tangan, kaki dan otot-otot 
leher. 
2) Bulbair adalah kelumpuhan pada satu atau lebih saraf tepi fungsi motorik 
dengan ditandai dengan gangguan pernapasan.  
3) Bulbispinalis adalah gabungan tipe bulbair dan spinal.  
4) Encephalitis, sering kali debarengi dengan kesadaran menurun, tremor, 
kadang-kadang kejang dan demam. Kelumpuhan pada polio sifatnya layu dan 
biasanya tidak menyebabkan gangguan alat-alat indra atau kecerdasan. 
b) Muscle Dystropy  
Penyakit yang menyebabkan otot tidak berkembang karena mengalami 
kelumpuhan yang bersikap simetris dan progresif. Penyakit yang 
berhubungan dengan keturunan.  
c) Spina Bifida  
Selama proses perkembangan jenis kelainan ini terjadi pada tulang belakang 
dengan ditandai terbukanya satu atau tiga ruas tulang belakang dan tidak 
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tertutup kembali. Mengakibatkan kelumpuhan dan fungsi jaringan saraf 
terganggu, hydrocephalus, ialah pembesaran kepala disebabkan cairan yang 
diproduksi berlebihan. Seringkali kasus ini disertai dengan ketunadaksaan. 
(Karyana dan Widati, 2013: 36). 
Menurut Mumpuniarti, 2001: 36 jumlah anggota badan yang mengalami 
kecacatan atau kelainan bisa dibedakan menjadi berikut:  
a) Monoplegia atau satu anggota badan  
b) Diplegia atau dua anggota badan. Istilah lainnya paraplegia ketika dua 
anggota badan bawah, hemiplegia ketika dua anggota kanan ataupun dua 
anggota kiri  
c) Triplegia atau tiga anggota badan  
d) Tetraplegia atau empat anggota badan  
Mumpuniarti (2001:36) mengatakan berdasarkan tingkatan kecacatan atau 
kecacatan yang disandang dapat diklasifikasikan menjadi:   
a) Golongan berat 
b) Golongan sedang 
c) Golongan ringan  
Menurut Mumpuniarti (2001:36) berdasarkan kemampuan untuk mengikuti 
pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi:  
a) Trainable but uneducable atau bisa dilatih tetapi tidak bisa dididik 
b) Untrainable and uneducable atau tidak bisa dilatih serta tidak bisa dididik  
c) Irainable and educable atau bisa dilatih serta bisa dilatih 
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Lebih lanjut klasifikasi tunadaksa berdasarkan kecerdasannya dapat 
dibedakan menjadi: (Mumpuniarti, 2001: 37)  
a) Intellectually defective (bodoh) 
b) Below average (kurang) 
c) Intellectually average (normal) 
d) Above the average (pandai) 
e) Intellectually Superior (cerdas) 
c. Karakteistik Anak Tunadaksa 
Karakteristik anak tunadaksa secara umum, kelainan dikategorikan sebagai 
penyandang tunadaksa dapat diklasifikasikan menjadi anak tunadaksa saraf 
(neurogically handicapped) dan anak tunadaksa ortopedi (orthopedically 
handicapped). (Hallahan dan Kauffman, dalam Karyana dan Widati, 2013: 34-35).  
Tidak terdapat perbedaan menonjol dari kedua kategori tunadaksa tersebut 
dikarenakan secara fisik terutama pada fungsi analogi tubuh dua-duanya mempunyai 
kesamaan. Namun ketika diteliti dengan seksama sumber dari tidak mampunya 
memanfaatkan fungsi mobilitas atau tubuh untuk beraktivitas tentu perbedaannya 
akan nampak. 
1) Karakteristik Akademik  
Secara umum tingkat kecerdasan anak tunadaksa yang berkelainan pada 
rangka maupun sistem otot adalah normal, kemudian tingkat kecerdasannya 
berentang mulai dari idiocy sampai dengan gifted merupakan karakteristik anak 
tunadaksa cerebral palsy. Pendapat ini diperkuat Hardman (dalam Karyana dan 
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Widati, 2013:38) yang mengatakan 35% memiliki tingkat kecerdasan normal sampai 
diatas normal, kemudian keterbelakangan mental (tunadaksa) seorang cerebral palsy 
mengalami sebesar 45%,. Selanjutnya berkecerdasan sedikit di bawah rata-rata 
sebesar 20 %. Lebih lanjut Karyana dan Widati (2013: 38-39) menambahkan tingkat 
kecerdasan yang bervariasi anak cerebral palsy juga mengalami:  
a) Kelainan persepsi (jaringan saraf dan saraf penghubung ke otak mengalami 
kerusakan),  
b) Kemampuan kognisi (fungsi kecerdasan, bicara, penglihatan, bahasa dan 
rabaan terganggu karena kerusakan otak),  
c) Gangguan pada simbolisasi (apa yang dilihat dan didengar kesulitan untuk 
diterjemahkan).  
2) Karakteristik Sosial atau Emosional  
Konsep diri anak yang menganggap dirinya tidak berguna, menjadi beban 
bagi yang lain serta cacat mengakibatkan anak malas belajar perilaku salah dan 
bermain merupakan karakteristik social atau emosional dari seorang anak tunadaksa. 
Sering kali mereka tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya ataupun 
tidak mempunyai rasa percaya diri. 
3) Karakteristik Fisik atau Kesehatan  
Pada umumnya karakteristik fisik atau kesehatan anak tunadaksa selain 
mengalami cacat tubuh, tunadaksa juga mempunyai kecenderungan mengalami 
gangguan lain, seperti berkurang daya pendengaran, sakit gigi, gangguan bicara, dan 
penglihatan. Karyana dan Widati (2013:40) menyebutkan kerusakan yang dialami 
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anak cerebral palsy terdapat pada ectrapyramidal dan pyramidal tract yang 
berfungsi mengatur sistem motorik sehingga mereka mengalami gangguan 
keseimbangan, tidak dapat mengendalikan gerakan, sulit berpindah tempat dan 
kekakuan.  
d. Penyebab Terjadinya Tunadaksa 
Dikatakan seorang anak yang mengalami tunadaksa dapat mengalami 
kerusakan dikarenakan beberapa penyebab. Kerusakan tersebut ada yang terletak di 
jaringan sumsum tulang belakang, pada sistem musculus skeletal dan jaringan otak 
(Assjari, 1995:59).  
1) Cerebral Palsy  
a) Fase prenatal atau sebelum kelahiran. Fase dimana terjadi kerusakan terjadi 
pada bayi saaat masih dalam kandungan. Rubella. thypus abdominalis dan syphilis 
merupakan kerusakan yang terjadi dikarenakan infeksi. Selanjutnya kelainan 
kandungan yang dapat merusak pembentukan saraf - saraf di dalam otak disebabkan 
oleh tali pusat tertekan dan peredaran darah bayi terganggu. Terpapar radiasi dapat 
mempengaruhi sistem saraf pusat bayi di dalam kandungan. Selain itu juga adanya 
penolakan yang menyebabkan terjadinya kelainan dalam sistem metabolisme antara 
ibu dan bayi disebabkan oleh tidak samanya rhesus antar keduanya. Gangguan 
pembentukan sistem pada saraf pusat diakibatkan dari ibu yang mengalami 
kecelakaan atau trauma. (Assjari, 1995: 59).  
b) Fase natal, perinatal atau saat kelahiran. Proses kelahiran yang terlalu lama 
karena tulang pinggul ibu kecil kemudian menyebabkan bayi mengalami kekurangan 
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oksigen atau zat asam merupakan salah satu penyebab timbulnya kerusakan otak bayi 
ketika bayi dilahirkan. Selanjutnya akibat kelahiran yang dipaksa menggunakan 
forcep atau tang menjadi penyebab rusaknya jaringan saraf otak bayi. Selain itu 
penggunaan anestesi melebihi ketentuan dapat berpengaruh pada sistem persarafan 
otak bayi kemudian mengalami kelainan fungsi atau strukturnya. Yang terakhir 
adalah premature bayi yang lahir sebelum waktunya. (Assjari, 1995: 60).  
c) Fase postnatal atau setelah proses kelahiran merupakan masa mulai dari bayi 
dilahirkan sampai anak berusia 5 tahun, Pada usai ini bukan lagi masuk kategori 
cerebral palsy karena perkembangan otak dianggap selesai. 
4. Hakikat perspektif 
a Pengertian Perspektif 
Rivai (2012:236) mengatakan bahwasanya persepsi adalah suatu proses yang 
ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indra 
mereka agar memberikan makna bagi lingkungan mereka. Individu memberikan 
pandangan atau pendapat dari apa yang dia rasa, dengar, raba, cium, dan lihat 
mengenai objek atau benda yang dia perhatikan.  
Selanjutnya Thoha (2012) menyampaikan persepsi pada hakikatnya adalah 
proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang 
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 
penciuman. Persepsi adalah suatu proses yang menggabungkan dan 
mengorganisasikan data-data indra kita (pengindraan) untuk dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari sekeliling kita termasuk sadar akan 
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diri kita sendiri. Melalui persepsi kita dapat menggambarkan sekeliling kita 
menggunakan panca indra yang ada pada diri kita yang belum tentu sama dengan apa 
yang dipersepsikan orang lain 
B. Kajian Ilmiah Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dan dapat dijadikan bahan masukan untuk peneliti, 
diantaranya penelitian yang telah dilaksanakan oleh: 
1. Anisa Idzni Yusuf dalam skripsinya yang berjudul “Kemandirian Belajar 
Siswa Tunadaksa Kelas III SD Negeri Margosari Pengasih Kulonprogo” 
pada tahun 2018. Penelitian dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan 
kemandirian belajar pada satu orang peserta didik tunadaksa di SD Negeri 
Margosari. Kemandirian belajar pada peserta didik pengidap tunadaksa dilihat 
melalui kemandirian, kedisiplinan, tanggungjawab dan inisiatif. Hasil 
penelitian menunjukan kemandirian belajar siswa tunadaksa di SD Negeri 
Margosari dengan inisial RY tampak berbeda-beda pada setiap aspek.  
2. Titi Sari dalam skripsinya yang berjudul “Konseling Pribadi Untuk 
Meningkatkan Efikasi Diri Pada Siswa Tunadaksa Di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso” pada tahun 
2017. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan konseling pribadi dalam upaya meningkatkan efikasi diri pada 
siswa tunadaksa di (BBRSBD). Hasil penelitian ini menunjukkan konseling 
pribadi dalam upaya efikasi diri siswa tunadaksa di Panti Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Konseling yang 
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dilakukan menggunakan tahap- tahap yaitu tahapan awal, tahapan 
pertengahan (tahap kerja) dan tahapan akhir konseling (tahap tindakan) 
3. Jazri Sidik melalui skripsinya yang berjudul “Gambaran Dukungan Keluarga 
yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Khusus Kota 
Tangerang Selatan” tahun 2014. Tujuan peneliti untuk melihat gambaran 
dukungan keluarga yang mempunyai anak dengan kebutuhan khusus di 
sekolah khusus Kota Tanggerang Selatan. Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan dari 60 ABK, 4 orang anak tunarungu, 22 orang anak autis dan 
34 orang anak tunagrahita. Disebabkan dukungan keluarga pada setiap 
klasifikasi anak berkebutuhan khusus beragam, ada yang baik, cukup dan 
kurang. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan dari latar belakang dan kajian teori setiap individu dilahirkan 
dengan membawa hak asasi manusia yang sama, diantaranya hak mendapatkan 
pendidikan. Pedidikan adalah bagian dari upaya membantu setiap insan 
mengembangkan semua potensi yang ada pada diri mereka masing-masing agar 
tumbuh menjadi manusia berkarakter dan tangguh. Kemudian membantu untuk 
mendapatkan kehidupan sosial yang sehat, untuk anak yang berkebutuhan khusus. 
Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak dengan gangguan fisik, emosi, 
intelegtual, dan mental yang menyebabkan anak membutuhkan pendidikan secara 
khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai hak yang sama dalam mendapatkan 
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pendidikan, mereka mempunyai hak yang sama dengan anak normal. Tanpa 
terkecuali bagi anak dengan kebutuhan khusus tunadaksa. Tunadaksa merupakan 
suatu keadaan yang dimiliki suatu individu dengan kecacatan atau kelainan bentuk 
tubuh, seperti tulang, sistem otot, dan persendian yang menyebabkan menurunya 
fungsi tubuh yang dibawa sejak lahir, sesudah lahir ataupun saat lahir. 
Kemampuan belajar merupakan pertumbuhan atau perubahan diri seseorang 
dengan cara bertingkah laku baru karena pengalaman dan latihan, seperti awalnya 
yang belum bisa menjadi bisa, dari yang belum tahu menjadi tahu. Perubahana dalam 
beringkah laku, seperti kebiasaan, keterampilan, menghargai perkembangan 
emosional, sosial dan kemajuan jasmani. Kemampuan belajar individu dalam 
pembelajaran dapat diukur dari kesanggupan individu itu sendiri. Kemampuan 
belajar terdiri dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti di SLB Marsudi Putra 1 Bantul, didapatkan data 
bahwa menurut Kepala Sekolah SLB Marsudi Putra 1 Bantul kemampuan belajar 
dari siswa tunadaksa adalah baik atau normal seperti anak yang bersekolah di 
sekolah umum. Namun khusus pada pembelajaran penjas yang menjadikan mereka 
berbeda adalah anak-anak tunadaksa memiliki kekurangan pada tubuhnya sehingga 
pendidikannya perlu diadaptasikan sesuai kebutuhan dan kondisi anak. Terlebih lagi 
dimasa sekarang ini untuk mencegah dan mengurangi penyebaran corona virus 
sekolah menerapkan kebijakkan proses pembelajaran tetap dilakukan namun dengan 
belajar dari rumah. Kemudian, kebutuhan dari penelitian ini adalah ingin mencari 
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tahu bagaimana kemampuan belajar dari siswa tunadaksa dalam pembelajaran penjas 
selama proses belajar mengajar dilakukan dari rumah. Karenanya diperlukan 
penelitian tentang kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari 





A. Jenis atau Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitaif. Penelitian 
kuantitatif disebut pula penelitian tradisional, sebab penelitian ini lama dipergunakan 
kemudian sudah mentradisi untuk penelitian. Penelitian dengan pendekatan ini 
dinamakan penelitian positivistic ini didasarkan pada filsafat positivisme. Pendekatan 
ini merupakan metode pendekatan ilmiah atau scientific karena memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu empiris atau konkrit, obyektif, sistematik, rasional dan terukur. 
Pendekatan ini disebut juga metode discovery, sebab menggunakan metode ini dapat 
menemukan dan mengembangkan seluruh ilmu pengetahuan dan teknologi baru. 
Metode ini disebut metode kuantitatif dikarenakan data penelitian berupa analisis dan 
angka-angka menggunakan statistika (Sugiyono, 2016:7). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Khusus Manding Kota Bantul yaitu, 
Sekolah Luar Biasa 1 Marsudi Putra Bantul. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 
yaitu dari akhir November 2020 hingga awal Januari 2021. Alasan peneliti memilih 
Sekolah Luar Biasa Marsudi Putra 1 Bantul sebagai lokasi penelitian dikarenakan 
belum pernah dilakukan penelitian mengenai perspektif orang tua terhadap 




C. Populasi Penelitian 
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajarai yang kemudian diambil kesimpulanya (Sugiyono, 2016:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan 
khusus terutama tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Marsudi Putra 1 Bantul. Populasi 
di sekolah ini terdapat 4 orang tua yang mempunyai anak tunadaksa. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi, sebab seluruh orang tua yang mempunyai anak 
tunadaksa digunakan sebagai objek penelitian. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Kerlinger (dalam Sugiyono, 2016:38) mengemukakan bahwasanya variabel 
merupakan konstruk (constructs) dan sifat yang akan dipelajari bagian - bagian lain 
Kerlinger menemukakan variabel dapat disebut sebagai sifat yang diambil dalam 
suatu nilai yang berbeda atau different values. Kemudian Kerlinger (dalam Sugiyono, 
2016:38) memaparkan bahwasanya variabel merupakan suatu qualities atau kualitas 
dimana peneliti menarik kesimpulan dan mempelajarinya. Sugiyono, 2016:38 
menyampaikan bahwa variabel penelitian merupakan suatu sifat atau nilai atau 
atribut dan orang, kegiatan atau objek yamg memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu kemudian disimpulkan. Berdasarkan 
judul penelitian, variabel dari penelitian ini terdapat satu variabel atau tunggal yaitu 
orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. Definisi operasional vareabel dalam 
45 
 
penelitian ini adalah persepsi orang tua mengenai kesanggupan siswa tunadakasa 
untuk mengerjakan tugas baik bidang kognitif, afektif, psikomotor dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani dengan sistem belajar dari rumah. 
E. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data 
a. Instrumen Pengumpulan Data 
Penentuan tempat serta informasi penelitian sudah dilakukan, maka langkah 
berikutnya yang dilakukan yaitu menemukan teknik pengumpulan data, dengan 
tujuan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, peneliti 
menggunakan instrument penelitian berupa : kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan 
tertulis pada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016:142). Kuesioner bisa berupa 
pernyataan atau pertanyaan terbuka atau tertutup, kemudian diberikan pada 
responden dikirim melalui pos atau internet atau secara langsung (Sugiyono, 
2016:142). Penulisan angket dikatakan baik sebagai teknik pengumpulan data, dapat 
memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 1) Bahasa yang digunakan, 2) Isi dan tujuan 
pertanyan, 3) Pertanyaan tidak mendua, 4) Tipe dan bentuk pertanyaan, 5) Tidak 
menanyakan yang sudah lupa, 6) Panjang pertanyaan, 7) Pertanyaan tidak 
menggiring, 8) Penampilan fisik angket, 9) Urutan pertanyaan, dan 10) Prinsip 
pengukuran. 
Sutrisno Hadi (dalam Febriani, D, 2014: 43) menuturkan terdapat tiga 
langkah yang perlu ditempuh ketika menyusun instrument, tiga diantaranya yaitu: 
1) Mendefinisikan konstrak 
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tahapan yang bertujuan memberikan batasan arti dari konstrak yang akan 
diteliti, sehingga tidak terdapat penyimpangan pada tujuan yang ingin dicapai disebut 
dengan mendefinisikan konstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam 
pembelajaran penjas berdasarkan perspektif orang tua siswa dengan kecacatan 
tunadaksa di Sekolah Luar Biasa Marsudi Putra 1 Bantul. 
2) Menyidik faktor 
Tahap dengan bertujuan untuk menandai berbagai faktor yang ditemukan 
pada konstrak yang akan diteliti merupakan definisi dari meyisik faktor. Konstrak 
yang akan diteliti meliputi faktor: kemampuan belajar dan sistem belajar dari rumah. 
3) Menyusun butir pernyataan atau pertanyaan 
Poin-poin pertanyaan ataupun pernyataan disusun dengan dasar faktor-faktor 
menyusun konstrak. Isi dari faktor merupakan penjabaran dari poin-poin pertanyaan 
ataupun pernyataan. Berlandaskan faktor-faktor kemudian disusun beberapa butir 
soal yang dapat memberikan gambaran mengenai kuesioner yang akan dipergunakan 
pada penelitian ini. Kisi-kisi instrumen kuesioner yang akan dipergunakan pada 








Tabel 3.1 Kisi-kisi instrument kuesioner 
Faktor  Indikator No. Item Instrumen 







Sistem belajar dari 
rumah 
Penerapan sistem dalam 
pembelajaran 
1,5 
Efektifitas sistem dalam 
pembelajaran 
4,8, 9,10,11,12 
Kelebihan dan kekurangan  2,3,6,7 
 Kemudian instrument yang telah disusun akan diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah 
instrument tersebut layak digunakan untuk penelitian. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas instrument pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji validasi 
Instrument dikatakan valid dapat diartikan alat ukur digunakan untuk 
memperoleh data (menukur) tersebut valid. Valid diartikan bahwa instrument dapat 
dipergunakan untuk mengukur apa yang harus diukur (Sugiyono, 2016: 121). 
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Instrument dikatakan valid perlu memiliki validitas internal dan eksternal. Apabila 
validitas internal instrument pengembangannya didasari dengan teori yang relevan, 
maka validitas eksternal instrument pengembangannya didasari oleh fakta empiris 
(Sugiyono, 2016: 121). Penelitian ini pengembangannya berdasarkan teori yang 
relevan maka penelitian ini menganut validitas internal instrument.  
Validitas internal berupa test perlu memenuhi counstruct validity atau 
validitas kontruksi serta content validity atau validitas isi. Sedangkan untuk 
instrumen non-test yang dipergunakan mengukur sikap cukup memenuhi validitas 
konstruksi (Sugiyono, 2016:121). Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2016:121) 
memaparkan construck validity serupa dengan validity by definition  atau logical 
validity. 
Validitas pada isi instrumen penelitian diujikan kepada dosen yang 
mempunyai spesifikasi keahlian dibidang pendidikan jasmani adaptif. Pengujian ahli 
atau expert judgement dilakukan sebelum penyebaran kuesioner. Setelah data hasil 
penelitian didapatkan, analisis data dilakukan sekaligus uji validitas soal-soal 
kuesioner penelitian mempergunakan program SPSS versi 16. 
Analisis validitas soal-soal atau pertanyaan dalam instrumen tersebut jika 
dihitung manual dengan menggunakan rumus product moment (Suharsimi, 2009: 72) 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
N. ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)





N  = Banyak responden  
Σy2  = Jumlah kuadrat total  
Σx2  = Jumlah kuadrat item  
Σxy = Jumlah perkalian item dengan total  
Σx  = Jumlah item  
Σy  = Jumlah total  
rxy  = Koefisien korelasi item dengan total  
Selanjutnya ketika rxy telah didapatkan, kemudian menentukan thitung 






n  = Banyaknya responden  
rxy  = Koefisien korelasi item dengan total  
Kemudian harga thitung yang didapatkan dibandingkan dengan nilai ttabel (alpha 
5%, degree of freedom 4) sehingga didapatkan ttabel. Bila harga thitung yang didapatkan 
melebihi ttabel tersebut maka soal-soal yang disusun dinyatakan valid. Kebalikkannya, 
apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel, maka soal-soal dinyatakan gugur atau tudak 
valid. Setelah melakukan perhitungan menggunakan rumus diatas menyatakan bahwa 






b. Uji reliabilitas 
Instrument reliabel merupakan instrumen apabila dipergunakan berkali-kali 
mengukur objek sama, menghasilkan data sama (Sugiyono, 2016:121). Uji 
reliabilitas dilangsungkan setelah data terkumpul atau menggunakan teknik one 
shoot. Pengujian reliabilitas angket penelitian tersebut menperggunakan bantuan 
program SPSS versi 16. 
Pengujian reliabilitas angket atau kuesioner secara manual dapat dihitung 
dengan rumus Alpha Cronbach (Suharsimi, 2009: 109) yaitu: 









r11  = reliabilitas yang dicari  
n  = banyak butir soal 
∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians skor tiap item  
𝜎𝑡
2  = skor total 
Bisa juga pengujian reliabilitas angket atau kuesioner secara manual dihitung 
menggunakan rumus Sperman Brown: 
𝑟11 =




r11  = reliabilitas yang dicari  
51 
 
rb = koefisien product momet antar belahan 
Jika 0,80 < r11 ≤ 1,00 reliabilitas tergolong sangat tinggi.Jika 0,60 < r11 ≤ 0,80 
reliabilitas tergolong tinggi. Jika 0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas tergolong sedang. Jika 
0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas tergolong rendah. Kemudian andaikan r11 ≤ 0,20 
reliabilitas tergolong sangat rendah.  
Dengan rumus diatas maka didapatkan hasil reliabilitas sebagai berikut : 








𝑟 11 = ( 1,333)(0,0060191033) 
 
𝑟 11 = 0,996 
 
Dari perhitungan manual diatas menghasilkan reliabilitas sebesar 0,996, 
artinya apabila lebih dari 0,80 dan kurang dari sama dengan 1,00 maka 
reliabilitas tergolong sangat tinggi. Dengan hasil yang sama juga, apabila 
dihitung dengan SPSS versi 16 sebagai berikut : 





Tabel hasil uji reliabilitas diatas mendapatkan hasil yang sama dengan jumlah item 
46 menghasilkan reliabilitas sebesar 0,996. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Reliability Statistics 




Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau kuesioner. 
Kuesioner yang sudah dibuat selanjutnya diberikan kepada seluruh responden yang 
menjadi objek penelitian. Kuesioner yang sudah diisi oleh responden dikembalikan 
pada peneliti, selanjutnya peneliti akan mengolah anget atau kuesioner yang sudah 
diisi oleh responden.  
F. Teknik Analisis Data 
Skala pengukuran akan dipergunakan sebagai penentu pendek panjangnya 
interval dalam alat ukur, kemudian nantinya alat ukur tersebut akan menghasilkan 
data bentuk kualitatif. Skala pengukuran dapat dipergunakan untuk penelitian 
pendidikan sosial dan administrasi sebagai berikut: 
1. Skala likert 
2. Skala guttman 
3. Rating scale 
4. Semantic deferential 
Semua skala pengukuran ini apabila dipergunakan untuk pengukuran akan 
menghasilkan rasio atau data interval. Penelitian tersebut lebih mengarah kepada 
skala pengukuran likert. Skala likert sendiri berdasarkan Sugiyono, 2016:93 
dijabarkan skala likert dipergunakan dalam mengukur pendapat, persepsi, dan sikap 
sekelompok atau sesseorang mengenai fenomena sosial. Menggunakan skala likert 
sehingga variabel dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator ini 




Jawaban dari item instrumen menggunakan skala likert memiliki gradasi dari 
sangat negatif hingga sangat positif, dapat berupa kata-kata berikut: 
a. Sangat tidak setuju 
b. Tidak setuju 
c. Ragu ragu 
d. Setuju 
e. Sangat setuju 
Sebagai kebutuhan analisis kualitatif, sehingga setiap jawaban diberikan bobot skor, 
misalkan : 
1) Sangat setuju/sangat positif mendapat skor  5 
2) Setuju/positif mendapat skor    4 
3) Ragu-ragu/netral     3 
4) Tidak setuju/negative mendapat skor   2 
5) Sangat tidaksetuju/tidak pernah mendapat skor 1 
Penilaian atau skor-skor tersebut menunjukkan bahwa : skor 5 diartikan kemampuan 
belajar siswa adalah sangat baik, skor 4 diartikan kemampuan belajar siswa adalah 
baik, skor 3 diartikan kemampuan belajar siswa adalah cukup, skor 2 diartikan 
kemampuan belajar siswa adalah kurang baik, dan skor 1 diartikan kemampuan 
belajar siswa adalah sangat kurang baik. 
Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis data penelitian 
deskriptif kuantitatif, untuk mengetahui kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui 
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sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penajs menurut perspektif orang tua 
siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul melalui angket yang telah diisi oleh orang tua 
siswa (responden). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan bantuan 
program SPSS versi 16. 
Menghitung prosentase dalam setiap kategori di setiap aspek digunakan 






P = Prosentase  
F = Frekuensi  
N = Jumlah sampel 
Pembuatan kategori pengelompokkan diawali terlebih dahulu dengan 
menentukan skor minimum dan skor maksimum dari perolehan skor penelitian. 
Selanjutnya menentukan mean (rerata) dan standar deviasi dari skor yang diperoleh, 
hasil mean dan standar deviasi kemudian dimasukkan ke dalam penilaian skor dari 
Anas Sudijono (2005: 329) yang disesuaikan dengan kajian mengenai tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran, adapun pengelompokkannya sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Pengkategorian Penilaian Skor 
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Formula  Kategori  
X > M + 1,5 SD  Sangat Baik 
M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  Baik 
M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD  Cukup  
M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD  Kurang Baik 
X ≤ M - 1,5 SD  Sangat Kurang Baik 
 
Keterangan : 
M  = Mean (rerata) 
SD  = Standar Deviasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Deskripsi hasil penelitian kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem 
belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di 
SLB Marsudi Putra 1 Bantul keseluruhan diukur menggunakan kuesioner yang 
berjumlah 46 butir pernyataan, dengan rentang skor 103. Melalui hasil data 
penelitian yang diperoleh dari tabel 4.1 pada kolom total dibawah menghasilkan nilai 
maksimal 210, nilai minimal 107, nilai mean sebesar 152,5 dan standar deviasi 
52,956. Faktor yang diamati dari kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem 
belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di 
SLB Marsudi Putra 1 Bantul yaitu kemampuan belajar dan sistem belajar dari rumah. 
Analisis kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah 
dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 

















N Valid 4 4 4 
Missing 0 0 0 
Mean 152.50 40.25 112.25 
Median 146.50 39.00 107.50 
Mode 107a 31 76a 
Std. Deviation 52.956 10.874 42.082 
Variance 2.804E3 118.250 1770.917 
Range 103 21 82 
Minimum 107 31 76 
Maximum 210 52 158 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan faktor kemampuan belajar pada kemampuan 
belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas 
menurut perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul memperoleh 
mean 40,25 untuk faktor sistem belajar memperoleh mean 112,25. 
Hasil analisis kemampuan belajar pada kemampuan belajar siswa tunadaksa 
melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif 
orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul dibagi menjadi lima kategori yaitu: 
sangat baik, baik, cukup, kurang baik dan sangat kurang baik. Penjelasan dari hasil 
penelitian kemampuan belajar pada kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui 
sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua 
siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 Kemampuan Belajar Siswa Melalui Sistem Belajar Dari Rumah 
Kemampuan Belajar Siswa Melalui Sistem Belajar Dari Rumah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat baik 1 25.0 25.0 25.0 
baik 1 25.0 25.0 50.0 
kurang baik 2 50.0 50.0 100.0 
Total 4 100.0 100.0  
 
 
Gambar 4.1 Diagram Kemampuan Belajar Siswa Melalui Sistem Belajar Dari Rumah 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas diketahui kemampuan belajar siswa 
tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut 
perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul yang masuk dalam 
kategori sangat baik (193,2 - 230) sebesar 25 % (1 orang), dalam kategori baik 
(156,4 - 193,2) sebesar 25 % (1 orang), dalam kategori kurang baik (82,8 – 119,6) 
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sebesar 50 % (2 orang), dan dalam kategori cukup serta sangat kurang baik  masing-
masing sebesar 0 % (0 orang). 
 Hasil penelitian kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar 
dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB 
Marsudi Putra 1 Bantul berdasarkan dua faktor, dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Kemampuan Belajar 
Kemampuan belajar pada penelitian ini diukur menggunakan 12 butir 
pernyataan, dengan rentang skor 21. Data peneitian didapat dari tabel 4.1 
pada kolom kemampuan belajar dengan hasil nilai maksimal 52, nilai 
minimal 31, mean 40,25 dan standar deviasi 10,874. Penjelasan data hasil 
penelitian pada faktor kemampuan belajar dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 Kemampuan Belajar 
Kemampuan Belajar 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat baik 1 25.0 25.0 25.0 
baik 1 25.0 25.0 50.0 
kurang baik 2 50.0 50.0 100.0 





Gambar 4.1 Diagram Kemampuan Belajar 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas diketahui kemampuan belajar 
yang masuk dalam kategori sangat baik (50,4 - 60) sebesar 25 % (1 orang), 
dalam kategori baik (40,8 – 50,4) sebesar 25 % (1 orang), dalam kategori 
kurang baik (21,6 – 31,2) sebesar 50 % (2 orang), dan dalam kategori cukup 
serta sangat kurang baik  masing-masing sebesar 0 % (0 orang). 
2. Sistem Belajar Dari Rumah 
Sistem belajar dari rumah pada penelitian ini diukur menggunakan 34 
butir pernyataan, dengan rentang skor 82. Data peneitian didapat dari tabel 
4.1 pada kolom sistem belajar dari rumah dengan hasil nilai maksimal 158, 
nilai minimal 76, mean 112,25 dan standar deviasi 42,082. Penjelasan data 





Tabel 4.4 Sistem Belajar Dari Rumah 
Sistem Belajar Dari Rumah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat baik 1 25.0 25.0 25.0 
baik 1 25.0 25.0 50.0 
kurang baik 2 50.0 50.0 100.0 
Total 4 100.0 100.0  
 
Gambar 4.1 Diagram Sistem Belajar Dari Rumah 
Berdasarkan tabel dan diagram diatas diketahui sistem belajar dari 
rumah yang masuk kategori sangat baik (142,8 - 170) sebesar 25 % (1 orang), 
dalam kategori baik (115,6 – 142,8) sebesar 25 % (1 orang), dalam kategori 
kurang baik (61,2 – 88,4) sebesar 50 % (2 orang), dan dalam kategori cukup 





B. Pembahasan  
Pembelajaran yang dilakukan dari rumah merupakan suatu sistem yang 
diterapkan sebagai solusi pengganti dari pembelajaran tatap muka. Pembelajaran 
yang dilakukan dari rumah diterapkan untuk mencegah rantai penularan dari virus 
korona yang terus meluas. Nantinya sistem pembelajaran ini akan melibatkan orang 
tua dalam proses pembelajaran bagi anaknya. Penelitian ini membahas tentang 
kemampuan belajar siswa tunadaksa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul melalui sistem 
belajar dari rumah menurut prespektif orang tua. 
Hasil penelitian kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar 
dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB 
Marsudi Putra 1 Bantul keseluruhan diukur menggunakan kuesioner yang berjumlah 
46 butir pernyataan, dengan rentang skor 103. Melalui hasil data penelitian diperoleh 
nilai maksimal 210, nilai minimal 107, nilai mean sebesar 152,5 dan standar deviasi 
52,956. Faktor yang diamati dari kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem 
belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di 
SLB Marsudi Putra 1 Bantul yaitu kemampuan belajar dan sistem belajar dari rumah. 
Nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi tersebut digunakan untuk 
menentukan kategori kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari 
rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB 
Marsudi Putra 1 Bantul. 
Kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam 
pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 
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Bantul yang masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 1 orang dalam kategori baik 
sebanyak 1 orang, dalam kategori kurang baik sebanyak 2 orang, dan dalam kategori 
cukup serta sangat kurang baik masing-masing sebanyak 0 orang. Dari hasil tersebut 
siswa tunadaksa yang memiliki kemampuan yang baik dengan yang kurang baik 
tersebut seimbang, karena data yang dihasilkan seimbang maka dapat dikatakan 
bahwa kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam 
pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 
Bantul yaitu berada dikategori cukup. 
Penelitian ini dibahas 2 faktor yaitu kemampuan belajar dan sistem belajar 
dari rumah. Kedua faktor ini merupakan hasil dari observasi dilapangan yang 
diangkat menjadi penelitian. Adapun hasil yang didapat setelah dilakukannya 
penelitian sebagai berikut : 
1. Kemampuan Belajar 
Kapasitas seorang individu melakukan berbagai penugasan dalam pekerjaan 
disebut kemampuan atau ability menurut Stephen. P & Timothy A, 2009: 57. Daya 
kekuatan atau tenaga untuk melakukan suatu perbuatan dikatakan sebagai 
kemampuan. Dari pendapat ahli tersebut dalam penelitian ini membahas bagaimana 
kemampuan belajar siswa tunadakasa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul.  
Kemampuan belajar pada penelitian ini diukur menggunakan 12 butir 
pernyataan, dengan rentang skor 21. Data peneitian dengan hasil nilai maksimal 52, 
nilai minimal 31, mean 40,25 dan standar deviasi 10,874.  Kemudian kemampuan 
belajar dikategorikan dimana yang masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 1 
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orang, dalam kategori baik sebanyak 1 orang, dalam kategori kurang baik sebanyak 2 
orang, dan dalam kategori cukup serta sangat kurang baik  masing-masing sbanyak 0 
orang. Dari hasil tersebut siswa tunadaksa yang memiliki kemampuan yang baik 
dengan yang kurang baik tersebut seimbang, karena data yang dihasilkan seimbang 
maka hasil tersebut dapat menyatakan bahwa kemampuan belajar siswa tunadaksa 
melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif 
orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul yaitu berada dikategori cukup. 
2. Sistem Belajar Dari Rumah 
Berdasarkan surat edaran Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 memuat 
Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19 “kegiatan BDR dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 
kurikulum” merupakan penyempurnaan dari surat edaran Mendikbud Nomor 4 
Tahun 2020 membahas Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Corona Virus 
Disease (Covid-19). Dari surat edaran tersebut dalam penelitian ini membahas 
bagaimana sistem belajar dari rumah di SLB Marsudi Putra 1 Bantul. 
Sistem belajar dari rumah pada penelitian ini diukur menggunakan 34 butir 
pernyataan, dengan rentang skor 82. Data peneitian didapat dari tabel 4.1 dengan 
hasil nilai maksimal 158, nilai minimal 76, mean 112,25 dan standar deviasi 42,082. 
Kemudian sistem belajar dari rumah yang masuk kategori sangat baik sebanyak 1 
orang, dalam kategori baik sebanyak 1 orang, dalam kategori kurang baik sebanyak 2 
orang, dan dalam kategori cukup serta sangat kurang baik masing-masing sebanyak 0 
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orang. Dari hasil tersebut siswa tunadaksa yang memiliki kemampuan yang baik 
dengan yang kurang baik tersebut seimbang, karena data yang dihasilkan seimbang 
maka dapat menyakatan bahwa kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem 
belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di 
SLB Marsudi Putra 1 Bantul yaitu berada dikategori cukup. 
Hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukan kategori cukup 
dikarenakan dalam pengisian kuesioner para responden menjawab diskor 3 yang 
diartikan ragu-ragu seperti di nomor 31 kuesioner “siswa bergerak sesuai inisiatif dan 
dari dorongan dalam diri” 2 responden menjawab sangat setuju dan 2 responden 
lainnya menjawab ragu-ragu sehingga menghasilkan kategori pada kemampuan 
belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas 
menurut perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul yaitu berada 




SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan mengenai kemampuan belajar siswa tunadaksa 
melalui sistem belajar dari rumah dalam pembelajaran penjas menurut perspektif 
orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul, peneliti dapat menarik kesimpulan. 
berupa: Kemampuan belajar siswa tunadaksa melalui sistem belajar dari rumah 
dalam pembelajaran penjas menurut perspektif orang tua siswa di SLB Marsudi Putra 
1 Bantul secara umum, kemudian dilihat dari kedua faktor yaitu kemampuan belajar 
dan sistem belajar dari rumah termasuk dalam kategori cukup. 
B. Implikasi 
1. Kemampuan belajar siswa dalam menerima pembelajaran dari kemampuan 
afektif, psikomotor dan kognitif adalah cukup, maka pembelajaran yang 
diberikan akan berjalan dengan cukup baik dan materi pendidikan jasmani 
adaptif yang disampaikan kepada siswa dapat diterima oleh siswa. 
2. Sistem belajar dari rumah yang diterapkan oleh SLB Marsudi Putra 1 Bantul 
merupakan keputusan yang baik, karena dimasa pandemi seperti sekarang ini 
apabila pembelajaran dihentikan akan berpengaruh terhadap kemampuan 





C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini jauh dari kata sempurna, tentunya masih ada kekurangan dalam 
proses penyajian maupun penelitiannya. Adapun keterbatasan penelitian ini 
diantaranya:  
1. Keterbatasan waktu dalam melaksanakan penelitian. Penelitian dilakukan 
pada pandemic Coroan bulan November 2020 sampai bulan Januari 2021. 
Dalam kurun waktu tersebut, peneliti berusaha memahami dan menganalisis 
beberapa hal yang dialami dan dilihar peneliti ketika penelitian baik melalui 
kuesioner. Oleh sebab itu, beberapa aspek yang berhasil diungkap melalui 
penelitian ini terjadi pada bulan November 2020 sampai bulan Januari 2021. 
Peneliti belum mengetahui sebelum dan sesudah waktu tersebut sangat 
memungkinkan telah terjadi perubahan yang tidak terekam pada penelitian 
ini.  
2. Angket atau kuesioner yang diberikan pada wali murid di SLB Marsudi Putra 
1 Bantul, hasil yang didapatkan dipengaruhi oleh pengisian responden.  
Karena responden menjawab kuesioner di kolom skor 3, dimana skor 3 
adalah jawaban ragu-ragu. Sehingga dalam proses perhitungan hasil 
penelitian tersebut mendapatkan hasil yang kurang maksimal. 
3. Instrument yang digunakan dalam penelitian dikatakan lemah karena 
menghasilkan data penelitian yang kurang kuat. 
4. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli di bidangnya. Peneliti 
mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun kemampuan 
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berpikir dan bekerja yang membuat penelitian ini jauh dari kata sempurna. 
Namun, besar harapan peneliti, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
semua. 
D. Saran  
Melalui hasil pempahasan dan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 
saran antara lain: 
1. Sistem belajar dari rumah bagi siswa tundaksa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul 
yang sudah diterapkan dapat sebagai gambaran, koreksi dan dasar kebijakan 
sekolah, dimana sistem pembelajaran yang sedang berlangsung bisa berjalan 
lebih baik. 
2. Sekolah mengadakan bimbingan bimtek penjas adaptif bagi guru dan wali 
murid agar kemampuan dalam pengoperasian teknologi lebih baik lagi dan 
dalam penyusunan perangkat pembelajaran menjadi lebih baik. 
3. Peneliti menyarankan bagi siswa tunadaksa di SLB Marsudi Putra 1 Bantul 
lebih giat dan semangat dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran 
penjas adaptif yang sangat membantu bina gerak siswa serta untuk rangka 
dapat meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan siswa sendiri.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dipergunakan sebagai satu 
diantara referensi untuk melaksanakan penelitian selanjutnya dengan 
mempertimbangkan keterbatasan peneliti sebelumnya. Dan diharapkan 
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Lampiran 4. Daftar Nama Siswa SLB Marsudi Putra 1 Bantul 
DAFTAR SISWA 
SLB MARSUDI PUTRA 1 BANTUL 
TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
        
No Nama JK Tempat Lahir Tanggal Lahir NISN Kelas Alamat 
1 Aan Septiandri Nugraha L Bantul 2005-09-05 0055142493 Kelas 7 SMPLB/C atau D Pepe, Trirenggo, Bantul 
2 Adheas Royyan Syandana L Yogyakarta 2007-02-19 0074860379 Kelas 4 SDLB/C 
Jetis, Sumberagung, Jetis, 
Bantul, Yogyakarta 
3 Afriyanto L Bantul 1996-03-27 9961254300 Kelas 10 SMALB/C Bolon, Palbapang, Bantul 
4 Ahmad Syaifudin L Bantul 1994-07-01 3942187875 Kelas 8 SMPLB/C 
Belan, Cangkring, Palbapang, 
Bantul 
5 Ahsan Rizal Gunawan L Magelang 2006-07-25 0063653695 Kelas 5 SDLB/C Perum Pedowo Asri, Bantul 
6 Alina Agusta Puspita P Bantul 2007-07-10 0071290212 Kelas 5 SDLB/C 
Ngimbang, Pendowoharjo, 
Bantul 
7 Amanda Dwi Rahmawati P Bantul 2007-07-10 0075095046 Kelas 3 SDLB/C 
Pangkah, Sumberagung, 
Jetis, Bantul, Yogyakarta 
8 Ananda Shifa Nurhidayati P Bantul 2005-03-06 0059099703 Kelas 7 SMPLB/C atau D 
Tembi Rt 05, Timbulharjo, 
Bantul 
9 Andre Pratama L Banjar Negara 1998-03-22 9986408637 Kelas 9 SMPB/B 
Bakulan Wetan RT 07, 
Patalan, Jetis,N antul 
10 Angga Subekti L Bantul 1995-06-11 9959257846 Kelas 12 SMALB/C 





P Bantul 2011-08-12 0114620168 Kelas 2 SDLB/C 
Widoro, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul 
12 Anom Wedo Prasetyo L Muaro Jambi 2009-07-27 0098052686 Kelas 2 SDLB/B 





13 Apriyanto L Bantul 1998-04-26 9989396642 Kelas 7 SMPLB/C 
Ngrukem, Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 
14 Arif Prasetya Widodo L Bantul 2000-06-01 0000770422 Kelas 8 SMPLB/C 
Gandon Sumuran, 
Palbapang, Banttul 
15 Azhari Rizki Hendrawan L Bantul 2000-07-10 0009146143 Kelas 11 SMALB/C Ngupit, Patalan, Jetis, Bantul 
16 Bagas Prabowo L Bantul 2005-04-28 0058258564 Kelas 7 SMPLB/C 
Sumber Batikan, Trirenggo, 
Bantul. 
17 Candra Ahnaf Permana L Bantul 2011-02-04 0116727289 Kelas 1 SDLB/C Masahan, Trirenggi, Bantul 
18 Candra Chirstian L Pati 2001-06-05 3017908855 Kelas 5 SDLB/C 
Ratu Boko No. 102 B, 
Tamantirto, Kasihan Bantul 
19 Cornelius Nugroho Hadi P Bantul 2006-04-26 0061987414 Kelas 6 SDLB/C 
Gunungan, Sumbermulyoa. 
BB.Lipuro, Bantul 
20 Dandi Nur Rahmad L Bantul 2006-03-02 0061189118 Kelas 7 SMPLB/C atau D 
Tanjung Rt 04, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul 
21 Darul Nur Istiqomah P Bantul 2001-05-14 0019971105 Kelas 8 SMPLB/C 
Gatak, Sumberagung, Jetis, 
Bantul 
22 Dea Risma Octaviani P Semarang 2004-10-02 0043864202 Kelas 7 SMPLB/C 
Kralas, Canden, jetis, Bantul, 
Yogyakarta 
23 Defi Tri Windarti P Bantul 1995-12-03 9951272746 Kelas 12 SMALB/C Gandekan, Bantul, Bantul 
24 Dendi Pratama L Bantul 2001-08-11 0013165360 Kelas 8 SMPLB/B Jetis, Patalan, Jetis, Bantul 
25 Denox Miftakhur Rohmah P Bantul 2010-11-08 0105403629 Kelas 3 SDLB/C 
Balong, Timbulharjo, Sewon, 
Bantul 
26 Densa Sekarwati P Bantul 2001-07-16 0012763763 Kelas 10 SMALB/B Karasan, Palbapang, Bantul 
27 Dimas Yogi Setyawan L Bantul 2008-10-29 0085699890 Kelas 4 SDLB/C 
, Pendowoharjo, Sewon, 
Bantul 
28 Dini Widya Astuti P Bantul 2005-12-11 0053579011 Kelas 6 SDLB/C 
Balong Rt 06, Timbulharjo, 
Sewon, Bantul 
29 Dyah Fatmawati P Bantul 2001-12-31 0018881305 Kelas 10 SMALB/C 
Kategan RT 74, Patalan, Jetis, 
Bantul 
30 Erin Suryaningsih P Bantul 1997-04-10 9971234330 Kelas 12 SMALB/C Tanjung Lor, Patalan, Bantul 
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31 Fauzi L CILACAP 2003-11-08 0131124786 Kelas 4 SDLB/C JL DUKUH, Maos , Maos Lor 
32 Felista Novita Zahra P Bantul 2005-11-26 0056923365 Kelas 5 SDLB/C Bejen Dukuh Rt 09, Bantul 
33 Ferdi Setiyawan L Bantul 2006-10-15 0063551377 Kelas 5 SDLB/C 
Keyongan Kidul, Sabdodadi, 
Bantul 
34 Fransiska Irma Widyastuti P Bantul 2002-03-28 0029378188 Kelas 11 SMALB/C Melikan Kidul RT 05, Bantul 
35 Hanif Fandi Kusuma L BANTUL 1999-06-22 9931332377 Kelas 12 SMALB/C 
GUYENGAN, Palbapang, 
Bantul 
36 Helma Yulianto L Bantul 1996-06-14 9962223262 Kelas 12 SMALB/C Badegan, Bantul, Bantul 
37 Hendrawan Aji Saputra L Yogyakarta 2006-03-11 0063359796 Kelas 4 SDLB/B 
Kweni, Panggungharjo, 
Sewon, Bantul 
38 Ilham Santoso L Bantul 2004-12-12 0044247060 Kelas 4 SDLB/C 
Manding, Sabdodai, Bantul, 
Yogyakarta 
39 Indra Pratama L Banjar Negara 1998-03-22 9984035569 Kelas 10 SMALB/B 
Bakulan Wetan RT 07, 
Patalan, Jetis,Bantul 
40 Ismuel Azam L TEGAL 2002-10-07 0020861787 Kelas 5 SDLB/C 
SUMURAN, Palbapang 
Bantul 
41 Kania Zulfaa P Bantul 2000-09-29 0007850361 Kelas 11 SMALB/C Nyangkringan RT 04, Bantul 
42 Khoirul Mustofa L Bantul 2000-09-19 0000520247 Kelas 9 SMPLB/C1 
Neco RT 03/ RW 02, 
Sabdodadi, Bantul 
43 Kirana Rahayu P Bantul 2001-07-10 0013701604 Kelas 7 SMPLB/C 
Bakalan, Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 
44 Lyan Pidha Fatama L Bantul 2010-05-05 0104200031 Kelas 2 SDLB/B Priyan, Trirenggo, Bantul 




Martinus Satria Adi 
Prasetya 
L Bantul 2001-03-23 0019549982 Kelas 7 SMPLB/C. 1 
Jalan Sadewa 6 Perum 
Pendowoharjo Indah 
47 Melinda Deni Anggita P Bantul 1999-12-12 9999953974 Kelas 11 SMALB/C Peni RT 4, Palbapang, Bantul 
48 Merliana Febriyanti P Bantul 2000-02-28 0027102199 Kelas 9 SMPLB/C1 Gedongan, Trirenggo, Bantul 





50 Muh Dimas Kurniawan L Palu 2001-04-02 0015548185 
Kelas 10 SMALB/C atau 
Aut 
Kepuh RT 02, Mulyodadi, 
Bb.Lipuro, Bantul 








Muhammad Dzulfikar Al 
Hafidz 
L Bantul 2011-07-09 3115334217 Kelas 1 SDLB/C Tanuditan, Trirenggo, Bantul 
54 Muhammad Zaki Al Fattah L Bantul 2009-03-26 0099394276 Kelas 2 SDLB/C Canden, Jetis, Bantul 
55 Nanda Setyarini P Mentok 2000-05-28 0009390501 Kelas 11 SMALB/C Trimulyo, Jetis, Bantul 
56 Navisha Restu Anandhita P Jakarta 2008-08-06 0087981604 Kelas 3 SDLB/C Kampung Baru III, Ulujami 
57 Norma Hidayati P Bantul 2002-08-13 0024580314 Kelas 9 SMPLB/C1 
Sumber Batikan, Trirenggo, 
Bantul. 
58 Nur Jazamah P Bantul 2003-01-31 0036589869 Kelas 8 SMPLB/C Deresan, Ringinharjo, Bantul 
59 Rahmat Aditiansyah L Bantul 2003-06-13 0032264111 Kelas 7 SMPLB/C. 1 
Mandingan RT 01, 
Ringinharjo, Bantul 
60 Randy Seyawan L Bantul 1999-06-26 9997927968 Kelas 8 SMPLB/C 
Tanubayan, Trirenggo, 
Bantul 
61 Ratna Dwi Martutik P Bantul 1986-03-06 9862671420 Kelas 10 SMALB/C 
Jurug, Bangunharjo, Sewon, 
Bantul 
62 
Rendy Elmawan Pratama 
Putra 
P Jakarta 2003-05-24 0036292239 Kelas 8 SMPLB/C 
Gatak, Timbulharjo, Sewon, 
Bantul 
63 Ridho Pangestu L Bantul 2010-10-15 0102523841 Kelas 2 SDLB/C 
Sulang kidul, Pataln, Jetis, 
Bantul 
64 Rika Kurniawati P Rokan Hulu 2005-03-16 0051087487 Kelas 6 SDLB/C 
Cabean, Bangunharjo, 
Sewon, Bantul 
65 Riska Maharani P Bantul 1999-02-07 9994866795 Kelas 11 SMALB/C 
Karang Gede, Pendowoharjo, 
Sewon, Bantul 
66 Riski P Bantul 1998-08-18 9984269911 Kelas 9 SMPLB/C1 
Neco Kidul, Sabdodadi, 
Bantul 
67 Riskya Ramadhani P Bantul 2005-10-25 0058653398 Kelas 6 SDLB/C Pasutan, Trirenggo, Bantul 
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68 Rohman Wahyu Pratama L Bantul 2008-06-04 0088802865 Kelas 5 SDLB/C Diro, Trirenggo, Bantul 
69 Rr. Prastiwi P Bantul 2002-01-04 0021782459 Kelas 8 SMPLB/C Code, Trirenggo, Bantul 
70 Ryan Setya Novanda L Yogyakarta 2001-11-06 0019216888 Kelas 8 SMPLB/C 
Tegal Turi UH 7/120, 
Umbulharjo Yka 
71 Senia Wahyu Astuti P Depok 2004-05-17 0048724195 Kelas 4 SDLB/B Manding Sabdodadi, Bantul 
72 Shofi Tasya Fadela P Purworejo 2001-11-02 3011156462 Kelas 10 SMALB/C atau D 
Bajegan Gemahan 05/06, 
Bantul 
73 Sigit Kuncoro Anwar L Bantul 2005-10-13 0055681288 Kelas 6 SDLB/C 
Suren Wetan, Canden, Jetis, 
Bantul 
74 Siti Ma'rifah P Bantul 2002-06-03 0029207393 Kelas 9 SMPLB/C1 Bolon, Palbapang, Bantul 
75 Siti Nurhayati P Bagansiapiapi 2001-05-22 0019755925 Kelas 7 SMPLB/C. 1 umberagung, Jetis, Bantul 
76 Soni Sihana P Bantul 2002-09-16 0026500618 Kelas 7 SMPLB/C. 1 
Sumber Dk. Balapan, 
Sumberagung, Jetis, Bantul 
77 Sri Sukaptiningsih P Jakarta 2007-02-19 0074294035 Kelas 2 SDLB/C Melikan Lor, Bantul 
78 Sukma Bayu Seto L Bantul 2011-07-05 3118454653 Kelas 1 SDLB/C 
Kembang gede, Guwosari, 
Pajangan, Bantul 
79 Surya Saputra L Bantul 2003-08-23 0037644753 Kelas 6 SDLB/C Sragan, Trirenggo, Bantul 
80 Thiery Valderama P Solok 2005-04-15 0053063133 Kelas 7 SMPLB/C Bejen Baru, Bantul, Bantul 
81 Tomi Riski A L Bantul 1996-08-19 9965227376 Kelas 12 SMALB/C 
Tembi, Timbulharjo, Sewon, 
Bantul 




83 Vanesha Fharel Triatmaja L BANTUL 2009-02-20 0093153398 Kelas 3 SDLB/C 
SUMURAN, Palbapang 
Bantul 
84 Vika Puspita Sari P Bantul 2009-02-12 0091124374 Kelas 4 SDLB/C 
Kedon, Sumbermulyo, 
BB.Lipuro, Bantul 
85 Wahyu Agung Saputro L Bantul 2001-10-11 0016386169 Kelas 7 SMPLB/C. 1 
Jamprit, Panjangrejo, 
Pundong, Bantul 




87 Y F Ventrika Egtiariasti P Bantul 2006-12-18 0061223295 Kelas 4 SDLB/C 
Kanutan, Sumbermulyo. 
BB.Lipuro, Bantul 
88 Yaki Hartanta L Bantul 2003-04-06 0036091263 Kelas 6 SDLB/C Gumuk, Ringinharjo, Bantul 
89 Zaki Makarim L Bantul 2003-06-14 0035239678 Kelas 8 SMPLB/C Gandekan, Bantul, Bantul 
        
       Yogyakarta,  30 Desember 
2020 
        
        
        
        
       Drs. Untung 





Lampiran 5. Hasil Perhitungan Uji Validasi 
No Soal r tabel r hitung Ket 
1 0,950 0,997 valid 
2 0,950 0,981 valid 
3 0,950 0,970 valid 
4 0,950 0,970 valid 
5 0,950 0,981 valid 
6 0,950 0,970 valid 
7 0,950 0,981 valid 
8 0,950 0,981 valid 
9 0,950 0,981 valid 
10 0,950 0,981 valid 
11 0,950 0,981 valid 
12 0,950 0,981 valid 
13 0,950 0,970 valid 
14 0,950 1 valid 
15 0,950 0,970 valid 
16 0,950 0,970 valid 
17 0,950 0,981 valid 
18 0,950 1 valid 
19 0,950 0,963 valid 
20 0,950 0,970 valid 
21 0,950 0,981 valid 
22 0,950 0,970 valid 
23 0,950 0,997 valid 
24 0,950 0,997 valid 
25 0,950 0,970 valid 
26 0,950 0,981 valid 
27 0,950 0,981 valid 
28 0,950 0,981 valid 
29 0,950 0,981 valid 
30 0,950 0,981 valid 
31 0,950 0,970 valid 
32 0,950 0,997 valid 
33 0,950 0,970 valid 
34 0,950 0,970 valid 
35 0,950 0,981 valid 
36 0,950 0,970 valid 
37 0,950 0,981 valid 
38 0,950 0,970 valid 
39 0,950 0,970 valid 
40 0,950 0,981 valid 
41 0,950 0,981 valid 
42 0,950 0,981 valid 
43 0,950 0,997 valid 
44 0,950 0,981 valid 
45 0,950 0,970 valid 
46 0,950 0,981 valid 
102 
 




Sistem Belajar dari Rumah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 1 2 1 1 4 3 4 4 3 3 2 3 
2 3 3 3 2 5 4 5 5 4 4 4 5 
3 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 
4 1 2 1 1 4 3 4 4 3 3 2 3 
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Hal  : Permohonan Validasi Instrumen TA 
Lampiran : 1 Bendel 
 
Kepada Yth 
Bapak Pasca Tri Kaloka, S.Pd., M.Pd. 
Dosen Prodi PGSD 
Di Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Akhir (TA), dengan ini saya: 
Nama  : Isnain Dyah Respati 
NIM  : 17604221075 
Program Studi : PGSD Penjas 
Judul TA : Analisis Kemampuan Belajar Siswa Tunadaksa Melalui Sistem 
Belajar Dari Rumah Dalam Pembelajaran Penjas Menurut Perspektif 
Orangtua Siswa Di SLB N Marsudi Putra 1 Bantul 
 
dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan validasi terhadap instrument 
penelitian TA yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangn, bersama ini saya 
lampirkan: (1) proposal TA, (2) kisi-kisi instrument penelitian TA, dan (3) draft 
penelitian TA. 
Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan 
terima kasih. 
Yogyakarta, 8 Desember 2020 
 Mengetahui,      Pemohon, 
Dosen Pembimbing TA,       
 
 
        Isnain Dyah Respati 
NIP 196503252005011002     NIM 17604221075  
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
 Nama  : Pasca Tri Kaloka, S.Pd., M.Pd. 
 NIP  : 11709910909644 
 Jurusan : Pendidikan Olahraga 
menyatakan bahwa instrument penelitian TA atas nama mahasiswa: 
 Nama  : Isnain Dyah Respati 
NIM  : 17604221075 
Program Studi : PGSD Penjas 
Judul TA  : Analisis Kemampuan Belajar Siswa Tunadaksa Melalui Sistem 
Belajar Dari Rumah Dalam Pembelajaran Penjas Menurut Perspektif 
Orangtua Siswa Di SLB N Marsudi Putra 1 Bantul 
Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TA tersebut dapat dinyatakan: 
 Layak digunakan untuk penelitian 
 Layak digunakan dengan perbaikan 
 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
dengan catatan dan syarat/perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 




Pasca Tri Kaloka, S.Pd., M.Pd. 
NIP 11709910909644 
Catatan: 




Hasil Validasi Instrumen Penelitian TA 
 
Nama  : Isnain Dyah Respati 
NIM  : 17604221075 
Judul TA  : Analisis Kemampuan Belajar Siswa Tunadaksa Melalui Sistem 
Belajar Dari Rumah Dalam Pembelajaran Penjas Menurut Perspektif 
Orangtua Siswa Di SLB N Marsudi Putra 1 Bantul 
 
No. Variabel Saran/Tanggapan 
1. Tata bahasa 
Masih terdapat beberapa kata yang typo, untuk dikoreksi 
kembali 
2. Instrument  
Ditambah teknik wawancara untuk memastika jawaban 
dari kuesioner, bisa dilakukan melalui platform atau 
whatsapp 
   
   
 Komentar Umum/Lain-lain: 
 




Pasca Tri Kaloka, S.Pd., M.Pd. 
NIP 11709910909644  
109 
 




























































Lampiran 9. Dokumentsai Pengisian Angket 
    
Gambar 1. Pengisian angket oleh responden 3 
 
Gambar 2. Foto siswa tunadaksa (Aan Setiandri Nugroho) 
 
      
Gambar 3. Pengisian angket oleh responden 2 dan foto Bersama siswa tunadaksa 
(Shofi Tasya Fadila) 
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Gambar 4. Pengisian angket oleh responden 1 dan foto bersama siswa tundaksa 
(Ananda Shiffa Nurhidayati) 
 
                                
Gambar 5. Pengisian angket oleh responden 4  
 
Gambar 6. Foto siswa tunadaksa 
(Dandi Nur Rahmad) 
